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ABSTRAK

KEANEKARAGAMAN SUBORDO SERPENTES DI PULAU SEMPU KABUPATEN
MALANG PROVINSI JAWA TIMUR

Keanekaragaman Subordo Serpentes memiliki peranan penting dalam ekosistem dan
digunakan sebagai salah satu parameter kualitas lingkungan. Tingginya keanekaragaman
Subordo Serpentes di Indonesia tidak diimbangi dengan penelitian dan publikasi yang
memadai. Pulau Sempu merupakan kawasan Cagar Alam yang berpotensi sebagai habitat
alami dari semua jenis hewan khususnya Subordo Serpentes karena memiliki temperatur yang
stabil dan banyak habitat yang masih alami. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan apa
saja jenis ular yang berada di Pulau Sempu dan bagaimana keanekaragaman, tingkat
kemelimpahan, dan dominansi Subordo Serpentes di Pulau Sempu. Metode penelitian ini
mengguanakan metode deskriptif eksploratif yaitu dengan cara mengeksplorasi jalur-jalur di
Pulau Sempu. Subordo Serpentes yang ditemukan akan dilakukan pengukuran morfometri
yaitu dengan cara mengukur tubuh ular yang meliputi panjang tubuh, panjang ekor, panjang
total, jumlah sisik, dan jenis kelamin. Penelitian ini menemukan ular sebanyak 6 spesies.
Enam spesies yang ditemukan terdiri dari golongan ular Aglypha, Solenoglypha, dan
Ophistoglypha. Spesies ular yang telah ditemukan di Pulau Sempu tergolong dari famili
Colubridae sebanyak 4 spesies dari 3 genus yang berbeda, yaitu spesies Dendrelaphis pictus
genus Dendrelaphis, spesies Ahaetulla nasuta dan Ahaetulla prasina genus Ahaetulla, dan
spesies Chrysopelea paradisi genus Chrysopelea. Sedangkan 2 spesies lainnya yaitu famili
Viperidae dengan nama spesies Cryptelytrops albolabris genus Cryptelytrops, dan famili
Pythonidae dengan nama spesies Malayopython reticulatus genus Malayopython. Indeks
Keanekaragaman (H’) di kawasan Cagar Alam Pulau Sempu Yyaitu 1,79 dengan nilai
keanekaragaman yang sedang, nilai kemerataan (E) 1 dan menunjukkan bahwa Subordo yang
ditemukan di Pulau Sempu memiliki nilai yang merata dan komunitas stabil, dan nilai
dominansi (C) 0,17 dengan nilai dominansi yang rendah.

Kata Kunci: Keanekaragaman, Eksploratif, Serpentes, Colubridae, Viperidae,
Pythonidae, Pulau Sempu ;

Vi



ABSTRACT

DIVERSITY OF THE SERPENTES SUBORDO IN SEMPU ISLAND, MALANG
REGENCY, EAST JAVA PROVINCE

Diversity of the Suborder Serpentes has an important role in the ecosystem and is used as one
of the parameters of environmental quality. The high diversity of the Suborder Serpentes in
Indonesia is not matched by adequate research and publications. Sempu Island is a Nature
Reserve area that has the potential as a natural habitat for all types of animals, especially the
Serpentes Suborder because it has a stable temperature and many natural habitats. This study
aims to find out what types of snakes are found on Sempu Island and how the diversity,
abundance, and dominance of the Serpentes Suborder on Sempu Island. This research method
uses an exploratory descriptive method, namely by exploring the routes on Sempu Island.
Suborder Serpentes found will be measured morphometrically by measuring the snake's body
which includes body length, tail length, total length, number of scales, and gender. This study
found 6 species of snakes. The six species found consisted of the Aglypha, Solenoglypha, and
Ophistoglypha snakes. The snake species found on Sempu Island belong to the Colubridae
family as many as 4 species from 3 different genera, namely the species Dendrelaphis pictus,
the genus Dendrelaphis, the species Ahaetulla nasuta and Ahaetulla prasina, the genus
Ahaetulla, and the species Chrysopelea paradisi, the genus Chrysopelea. While the other 2
species are the Viperidae family with the species name Cryptelytrops albolabris, the genus
Cryptelytrops, and the Pythonidae family with the species name Malayopython reticulatus,
the genus Malayopython. The Diversity Index (H') in the Sempu Island Nature Reserve is
1.79 with a moderate diversity value, an evenness value (E) 1 and indicates that the suborder
found on Sempu Island has an even value and stable community, and a dominance value (C).
) 0.17 with a low dominance value.

Keywords: Diversity, Exploratory, Serpentes, Colubridae, Viperidae, Pythonidae, Sempu
Island
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu pusat keanekaragaman hayati terbesar di
dunia. Keanekaragaman hayati Indonesia menempati rangking kedua di dunia setelah
Brazil. Hendarto & Suka (2005) menyatakan Indonesia memiliki 25% jenis Pisces,
17% Aves, 16% jenis Reptil dan Amfibi, 12% Mammalia, dan 10% jenis Flora yang
telah dikenali. Jumlah tersebut belum termasuk hewan avertebrata, fungi, dan
mikroorganisme lain yang belum dikenali dan merupakan keanekaragaman hayati
yang dimiliki oleh alam Indonesia karena keanekaragaman ekosistem dan daerah
vegetasi. Salah satu dari keanekaragaman hayati adalah herpetofauna, vyaitu yang
mencakup dari jenis Amfibi dan Reptil yang memiliki kelimpahan jenis sekitar 16% di

Indonesia.

Herpetofauna berasal dari kata herpeton yaitu binatang melata. Amfibi dan
Reptil masuk ke dalam satu bidang ilmu vyaitu ilmu herpetologi karena mereka
mempunyai cara hidup dan habitatnya yang hampir ‘serupa, Sama-sama Satwa
vertebrata = ektoternal (hewan berdarah dingin yang membutunkan sumber panas
eksternal), serta metode untuk pengamatan dan koleksi yang serupa (Kusrini et.al.
2008). Amfibi dan Reptil yang terdapat di Indonesia mencakup sekitar 16% dari

jumlah jenis dengan jumlah lebih dari 1100 jenis (Iskandar & Erdelen, 2006).

Reptil adalah hewan vertebrata berdarah dingin (ektoternal) yang bernafas
dengan paru-paru. Hewan ektoternal adalah hewan yang memerlukan sumber panas
eksternal untuk melakukan kegiatan metabolisme. Hal ini menyebabkan reptil sering
dijumpai berjemur di tempat-tempat yang terkena sinar matahari. Sebagian besar reptil

memiliki Kkulit bersisik yang tidak saling terpisah, dengan warna kulit beragam yang
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menyerupai lingkungannya hingga berwarna khas. Semua reptil tidak memiliki telinga
eksternal (Halliday dan Adler, 2000). Penelitian reptil di Indonesia pertama Kkali
dilakukan oleh de Rooij (1917), yang mendeskripsikan 267 jenis kadal (cicak), 35

Chelonian, dan 4 jenis Chrocodilian.

Ular termasuk kedalam salah satu jenis herpetofauna yang memiliki habitat
dan penyebaran sangat luas. Dalam Klasifikasi herpetofauna, ular termasuk kedalam
subordo Serpentes dan ordo Squamata yang merupakan kelompok reptilia yang
bersisik dan tidak berkaki, memiliki tubuh panjang, dan memiliki fisiologis yang
sangat berbeda dengan kadal. Ular dapat ditemukan di seluruh dunia, kecuali di daerah
kutub (Ajeng, 2015). Ular adalah salah satu binatang reptil yang banyak terdapat di
Indonesia yang memiliki racun yang sangat berbahaya, tetapi tidak semua ular
memiliki racun/bisa. Di Indonesia terdapat kurang lebih 250 spesies dan diantara jenis
tersebut hanya 4 famili yang berbisa, yaitu famili Elapidae, Colubridae, Viperidae, dan
Hydrophiidae yang tersebar di Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan Papua.
Tempat hidup tiap jenis ular berbeda-beda, ada yang hidup di tanah, di atas pohon,

bahkan di air ataupun laut.

Telah dijelaskan dalam QS. An Nur [24]: 45 yang berbunyi:

~ 1 —_— =4 -
AT R I R A f,gf:-'-'—‘rvg 13 20
Ot el e 6 (B e e sl G R (B 3le
(4 A Lo : .

Artinya: Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian
berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat
kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu. (QS. An Nur [24]: 45)
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Ayat diatas menjelaskan tentang keanekaragaman hayati yang ada di bumi ini

dari tumbuhan dan hewan. Ayat tersebut menjelaskan bahwa ada hewan yang berjalan
menggunakan perut dan ada juga yang berjalan menggunakan kaki, hal ini merupakan
salah satu bukti kekuasaan Allah SWT. Menurut Mustagim (2015) di dalam jurnalnya
menjelaskan bahwa sesungguhnya penciptaan hewan merupakan kehendak-Nya yang
mutlak dan menunjukkan kebesaran Allah SWT. Allah SWT menciptakan air yang
sama, tetapi air dijadikannya berbeda-beda, lalu dengan perbedaan itu Allah SWT
menciptakan makhluk yang memiliki potensi dan fungsi berbeda-beda pula. Hal ini
juga ditafsirkan oleh pakar tafsir ath-Thabari bahwa Allah menciptakan makhluk di
muka bumi ini dengan aqgwat-Nya vyaitu adil secara masing-masing (Ath-Thabari,

2007).

Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990, Cagar alam merupakan
kawasan suaka alam yang karena keadaan alamnya mempunyai kekhasan tumbuhan,
satwa, dan ekosistem tertentu yang perlu dilindungi dan perkembangannya
berkembang secara alami. Pulau Sempu dijadikan sebagai cagar alam berdasarkan
Surat Keputusan Gubernur Jendral Hindia Belanda No.46 Stbld No.69 tanggal 15
Maret 1928 dengan luas 877 hektar. Pulau ‘Sempu hanya dapat dimanfaatkan untuk
kegiatan penelitian, pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan. Hal ini
dikarenakan Pulau Sempu merupakan kawasan cagar alam. Cagar Alam Pulau Sempu
merupakan pulau kecil yang terletak di Samudra Indonesia, sebelah selatan pantai
Sendangbiru pada titik koordinat 112°40°45” — 112°42°45” Bujur Timur dan 8°27°24”
— 8°4°54” Lintang Selatan. Secara administratif masuk dalam wilayah Dusun
Sendangbiru, Desa Tambakrejo, Kecamatan Sumbermanjing, Kabupaten Malang,
Provinsi Jawa Timur. Cagar Alam Pulau Sempu masuk dalam pengelolaan Resort
Konservasi Wilayah 21 Pulau Sempu, Seksi Konservasi Wilayah VI Probolinggo,

Wilayah Konservasi Bidang 111 Jember, Balai Besar KSDA Jawa Timur.
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Kawasan Cagar Alam Pulau Sempu merupakan salah satu kawasan yang
mempunyai  keanekaragaman hayati yang tinggi dan salah satu kawasan yang
teridentifikasi sebagai habitat satwa liar. Berdasarkan hasil survei dan wawancara pada
penduduk setempat, di Pulau Sempu ini ditemukan berbagai macam jenis ular seperti
Python, Viper, Ular pohon, dan Kobra yang sering tampak di batang-batang pohon,
jalan setapak, dan dedaunan yang tidak terlalu tinggi. Namun ada juga penduduk yang
mengambil ular yang mereka jumpai di Pulau Sempu dan diberikan kepada dinas
kehutanan. Maka upaya eksplorasi terhadap Pulau Sempu sangat diperlukan untuk
menghasilkan informasi terkait keanekaragaman hayati sehingga dapat dijadikan

sebagai bahan dalam konservasi.

Penelitian mengenai keanekaragaman jenis ular masih sedikit dilakukan di
Pulau Sempu ini sehingga informasi mengenai keanekeragaman jenis ular diharapkan
membantu pengelola Perhutani Pulau Sempu dan Balai KSDA Resort Konservasi
Wilayah 21 dalam menyusun pengelolaan kawasan yang lebih baik. Berdasarkan latar
belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
Keanekaragaman Subordo Serpentes Di Pulau Sempu Kabupaten Malang Provinsi

Jawa Timur.

1.2. Rumusan Masalah
a. Apa saja jenis ular yang terdapat di Pulau Sempu Kabupaten Malang Provinsi
Jawa Timur?
b. Bagaimana keanekaragaman Subordo Serpentes yang terdapat di Pulau Sempu
Kabupaten Malang Provinsi Jawa Timur?
c. Bagaimana tingkat kelimpahan dan dominansi ular yang terdapat di Pulau Sempu

Kabupaten Malang Provinsi Jawa Timur?



1.3. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui jenis-jenis ular yang terdapat di Pulau Sempu Kabupaten
Malang Provinsi Jawa Timur.

b. Untuk mengetahui keanekaragaman jenis ular yang terdapat di Pulau Sempu
Kabupaten Malang Provinsi Jawa Timur.

c. Untuk mengetahui tingkat kemelimpahan dan dominansi ular yang terdapat di
Pulau Sempu Kabupaten Malang Provinsi Jawa Timur.

1.4. Manfaat Penelitian

a. Memberikan data dan informasi mengenai keanekaragaman dan tingkat
kelimpahan serta dominansi jenis Subordo Serpentes yang terdapat di Pulau
Sempu Kabupaten Malang Provinsi Jawa Timur.

b. Memberikan wawasan kepada penduduk di sekitar lokasi penelitian tentang
adanya berbagai macam jenis ular di Pulau Sempu Kabupaten Malang Provinsi
Jawa Timur.

c. Sebagai penunjang untuk pengembangan penelitian  dalam bidang ilmu
herpetofauna lebih lanjut bagi pihak lain yang membutuhkan terkait penelitian ini.

1.5. Batasan Penelitian '

a. Penelitian ini di 3 jalur Pulau Sempu KabUpaten Malang Provinsi Jawa Timur.

b. Pengukuran morfologi menggunakan alat untuk mengukur bentuk kepala, warna
ular, panjang total (kepala sampai ekor), panjang tubuh, jumlah sisik dorsal,
jumlah sisik ventral, jarak antar mata.

c. Identifikasi spesies ular (Subordo: Serpentes) dengan bantuan buku Panduan
Visual dan Identifikasi Lapangan 107" Ular Indonesia (Riza Marlon, 2014).

d. Penelitian keanekaragaman ini berdasarkan frekuensi kehadiran terhadap ular di

Pulau Sempu Kabupaten Malang Provinsi Jawa Timur.
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2.1. Pulau Sempu

Balai BKSDA Jawa Timur mengelola 23 kawasan konservasi yang terdiri dari
18 cagar alam, 2 suaka margasatwa, dan 3 taman wisata alam. Cagar alam merupakan
suatu kawasan suaka alam yang mempunyai kekhasan tumbuhan, satwa, dan
ekosistem tertentu yang perlu dilindungi dan perkembangannya berlangsung secara
alami, salah satunya adalah Cagar Alam Pulau Sempu. Pulau Sempu ditetapkan
sebagai kawasan cagar alam berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia
Belanda (Besluit van den Gouverneur Generaal van Nederlandsch Indie) Nomor 46
Stbl No. 69 Tanggal 15 Maret 1928 dengan luas +877 Ha (BBKSDA Jatim 2011).
Penetapan Pulau Sempu sebagai cagar alam didasarkan pada faktor botanis, estetis,
dan topografis (geologis), dimana potensi flora dan fauna serta posisi Pulau Sempu
yang sangat dekat dengan Pulau Jawa menyebabkan Pulau Sempu mempunyai nilai

tinggi terkait kondisi hutan dan ekosistem daratan Pulau Jawa.

Secara geografis, Pulau Sempu terletak di antara 112°40°45” ~ 112°42°45” BT
dan 80°27°24” - 80°24°54’! LS, sekitar 0,5 km dari garis pantai sebelah selatan Jawa
Timur. Pulau ini terbentang 3,9 km dari barat ke timur, dan 3,6 km dari utara ke
selatan. Bagian selatan dan timur berbatasan dengan Samudera Indonesia, sedangkan
bagian utara hingga barat dipisahkan dari daratan Pulau Jawa oleh Selat Sempu.
Secara administratif, kawasan Pulau Sempu terletak di Dusun Sendang Biru, Desa
Tambak Rejo, Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa
Timur. Pulau yang tidak memiliki penduduk ini ditetapkan sebagai kawasan cagar
alam berdasarkan SK Menhutbun No. 417/Kpts-11/1999 karena merupakan pulau kecil
dengan karakteristik hidrologi serta kekayaan flora dan fauna yang khas (Purwanto,

et.al. 2002).



2.1.1. Geologi, Tanah dan Topografi

Jenis tanah pada kawasan Cagar Alam Pulau Sempu adalah kompleks litosol
dan mediteran merah kecoklatan dengan bahan induk pembentuk batu kapus dan
fisiografik karst. Warna merah kecoklatan dengan struktur pasir sampai lempung
berdebu. Jenis tanah secara fisik dapat dilihat sebagai lapisan humus yang tipis atau
dangkal, terutama di tebing-tebing pantai yang curam di bagian selatan pulau. Hal ini

dapat ditinjau berdasarkan peta Provinsi Jawa Timur skala 1:250.000.

Topografi Cagar Alam Pulau Sempu memiliki kontur yang bergelombang dan
berbukit-bukit dengan medan berlereng sedang hingga curam, sebagian besar berbukit
karang dengan ketinggian 0-102 mdpl/ kemiringan lereng datar (0-8%) hingga sangat
curam (>45%). Bentang Cagar Alam Pulau Sempu dari arah timur ke barat +3,9 km,
dan dari utara ke selatan £3,6 km. Pada sebagian besar kawasan yang berbatasan
dengan Samudera Indonesia maupun Selat Sempu, terdapat karang-karang terjal
berwarna gelap, sedangkan kawasan hutan di bagian dalam memiliki lapisan
permukaan tanah (topsoil) yang relative dangkal, berbatasan dengan batu padas
berwarna terang yang sangat keras. Jenis batuan tersebut sring dijumpai di kawasan
hutan meskipun memiliki ‘topsoil yang dangkal Di tempat-tempat yang kering
mengalami  keretakan atau perekahan, namun tergolong tanah yang subur sehingga

beberapa jenis vegetasi dapat hidup di atasnya.

Perbatasan wilayah Pulau Sempu vyaitu pantai di sisi sebelah timur, selatan, dan
barat merupakan tebing-tebingkarang yang terjal dan curam sehingga tidak dapat
digunakan untuk pendaratan perahu. pada tebing Pulau Sempu juga terdapat goa-goa
karang yang terbentuk oleh aktivitas ombak. Sedangkan di sisi utara dari Pulau Sempu
merupakan selat sempit berseberangan dengan Pulau Jawa. Dengan kondisi perairan

yang tenang dan selat yang panjang dan cukup lebar dapat menguntungkan perahu-
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perahu untuk bersandar/berlabuh. Di bagian sisi utara juga terdapat beberapa teluk
yang pada umumnya memiliki pasir berwarna putih. Pengenalan lokasi untuk
keperluan pengamanan kawasan, petugas RKW 21 Pulau Sempu membagi Pulau
Sempu ke dalam blok-blok. Di sisi utara Pulau Sempu terdapat 8 blok, yaitu Pasir
Putih, Batu Meja Utara, Waru-waru, Teluk Raas, Teluk Air Tawar, Teluk Caluk Ilang,
Goa Macan, dan Teluk Semut. Sedangkan di sisi selatan pulau terdapat 5 blok, yaitu
Segara Anakan, Pasir Kembar, Batu Meja Selatan, Pasir Panjang, dan Serguk. Adapun

di dalam pulau terdapat 3 blok, yaitu Telaga Sat, Telaga Lele, dan Katesan.
2.1.2. Iklim dan Keanekaragaman Hayati

Kawasan Pulau Sempu termasuk tipe iklim C dengan nilai Q=37,66%. Hal ini
berdasarkan dari klarifikasi iklim pada curah hujan. Curah hujan rata-rata tahunan
sebesar 2,132 mm dengan jumlah hari hujan 90,3 hari. Musim hujan umumnya terjadi
pada bulan Oktober smpai dengan bulan April, sedangkan musim kemarau terjadi

pada bulan Juli sampai dengan bulan September.

Keanekaragaman hayati yang ada di Pulau Sempu cukup beragam dari flora
dan faunanya. Keanekaragaman fauna ‘di CA Pulau Sempu +72 je}lis, terdiri dari 47
jenis aves, 16 jenis mamalia, 4 jenis amfibi, dan 5 jenis reptile (BBKSDA Jatim,
2009). Selain itu keanekaragaman flora yang ada di CA Pulau Sempu dari data
BBKSDA Jatim (2009) terbanyak 314 jenis tumbuhan, dan juga hasil penelitian
sebelumnya seperti penyebaran Myristica teijsmannii (Risna, 2009), vegetasi hutan
mangrove (Suhardjono, 2012), tumbuhan asing invasive (Abywijaya, 2014), sebaran
Corypha utan (lrawanto, 2015). Dari data tersebut dapat diperkirakan terdapat sekitar
282 jenis tumbuhan dari 80 suku. 282 jenis tersebut diperoleh pada 10 blok/titik
lokasi, yaitu; Telaga Lele, Telaga Sat, Telaga Dowo, Gladakan, Baru-baru, Gua

Macan, Teluk Ra’as, Teluk Semut, Air Tawar, dan Waru-waru. Kesepuluh lokasi
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tersebut mewakili vegetasi hutan mangrove, hutan pantai, hutan tropis dataran rendah,

dan padang rumpuit.

2.2. Ular

Ular merupakan kelompok hewan melata yang dapat ditemukan diberbagai
habitat. Subordo Serpentes jika berdasarkan tempat ditemukannya, dapat digolongkan
menjadi; 1) Akuatik, kelompok hewan yang sepanjang hidupnya terdapat di perairan;
2) Arboreal, hewan yang hidup di atas pohon; 3) Terrestrial, kelompok hewan yang
sepanjang hidupnya di atas permukaan tanah; 4) Fossorial, hewan yang hidup dalam
lubang-lubang tanah (Mistar, 2003). Ular dapat ditemukan aktif pada siang hari
(diurnal) dan beberapa spesies ada yang aktif pada malam hari (nokturnal). Ular
merupakan hewan yang berdarah dingin (poikiloterm) yang permukaan tubuhnya
ditutupi oleh kulit yang bersisik dan mengalami pergantian Kkulit (exdisis) secara
keseluruhan.

Ular termasuk hewan yang diperintahkan oleh Rasulullah SAW. untuk

diperingati dan dibunuh, seperti dijelaskan dalam hadits berikut:

* R R L N L L N LIRS VU L AT DL A ek P A B
La Gt AR 2yt T &8 G ol Xid il L Al e 4 e U gl OB 0355008 I C6

Artinya: ”Dari Abu Hurairah r.a. berkata “Rasulullah SAW. bersabda, “Tidaklah
kami pernah berdamai dengannya (ular) sejak kami memusuhinya, maka barang
siapa yang membiarkannya lantaran rasa takut, maka ia tidak termasuk golongan
kami.” (HR. Abu Daud 4139).

Dari hadits diatas menjelaskan bahwa jika ada ular yang masuk ke dalam rumah,
boleh diberi peringatan terlebih dahulu selama tiga kali dengan cara mengetuk atau
memukul tubuhnya. Namun jika tetap membahayakan dan tidak pergi, maka
diperbolehkan untuk dibunuh. Sesuai dengan hadits riwayat Muslim yang berkata:

“Sesungguhnya di rumah-rumah ada ular-ular yang berada di rumah-rumah.
Apabila kalian melihat satu dari mereka, maka buatlah peringatan padanya tiga
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kali. Apabila pergi, maka biarkan dan bila tidak mau pergi maka bunuhlah, karena
dia itu kafir.”

Ular memiliki tingkat adaptasi yang tinggi sehingga persebarannya cukup luas.
Anggota Subordo Serpentes dapat ditemukan hampir di seluruh bagian bumi yang
memperoleh sinar matahari cukup banyak. Pada saat ini terdapat 2500-2700 jenis ular
dengan 414 genus dan 3 famili di selurun dunia, namun di daerah Australia dan
Indonesia terdapat 318 jenis ular dengan 84 genus dan 8 famili (Anggun et.al., 2015).
Ular memiliki habitat dan tersebar di daerah lembab basah, hutan tropis, hutan
beriklim sedang, gurun pasir, padang rumput, persawahan, laut, pegunungan, daerah
pemukiman dan daerah pinggiran pemukiman (O’shea dan Halliday, 2001).

Ular merupakan satwa yang memiliki kepentingan bagi manusia maupun suatu
ekosistem. Ular berperan dalam keseimbangan ekosistem, mengontrol populasi hama
perkebunan seperti serangga, tikus, dan mamalia kecil di kebun dan sawah yang dapat
mengganggu tanaman, seperti ular tanah (Agkistridin rdhostoma), dan ular pelangi

(Xenopeltis unicolor) (Anggun et.al., 2015).

2.3. Taksonomi Ular

Klasifikasi ular dalam taksonomi:

Kingdom - Animalia
Filum : Chordata
Kelas - Reptilia

Ordo : Squamata
Subordo : Serpentes

Subordo serpentes memiliki ciri-ciri khusus pada selurun anggotanya yaitu
tidak bertungkai (tungkati mereduksi), ciri lain yang dimiliki subordo serpentes adalah
seluruh organ tubuhnya termodifikasi memanjang. Dengan paru-paru yang asimetris,

paru-paru Kkiri umumnya vestigial atau mereduksi. Memiliki organ perasa sentuhan



11
(tactile organ) dan reseptor yang disebut Organ Jacobson ada pula pada beberapa
spesies yang dilengkapi dengan Thermosensor.

Tubuh ular memiliki sisik seperti kadal dan digolongkan ke dalam Kelas
Reptilia bersisik yang sama yaitu Ordo Squamata. Semua ular tidak memiliki Kkaki
sebagai alat gerak, hal ini menyatakan bahwa ular dibedakan dari reptil yang lain,
reptil yang paling banyak berkembang di dunia merupakan ular. Ular jarang
ditemukan di tempat-tempat yang dingin, seperti di puncak, gunung, Irlandia, Selandia
baru dan daerah kutub (Taylor dan O’Shea, 2004).

Beberapa famili ular memiliki gigi bisa yang berfungi untuk melumpuhkan
mangsa dengan mengalirkan bisa ke dalam aliran darah manga (Zug, 1993). Ada 4 tipe
gigi yang dimiliki ular, yaitu; 1) Aglypha (tidak terdapat gigi bisa), contohnya pada
Famili Pythonidae dan Boidae; 2) Proteroglypha (terdapat gigi bisa yang berada di
deretan gigi bagian depan), contohnya pada Famili Elapidae dan Colubridae; 3)
Solenoglypha (terdapat gigi bisa yang dapat dilipat sedemikian rupa saat tidak
dibutuhkan), contohnya pada Famili Viperidae; 4) Ophistoglypha (terdapat gigi bisa
yang berada di deretan gigi bagian belakang), contohnya pada Famili. Hydrophiidae.

2.3.1. Pythonidae

Ular dari famili ini tidak memiliki gigi bisa. Susunan giginya pun tidak ada
yang menonjol dari depan sampai ke belakang. Ular jenis ini memakan mangsanya
dengan menggigit dan membelit mangsanya terlebih dahulu hingga mati kemudian
menelan mangsanya (Marlon, 2014). Perbedaan Phytonidae dari Bonidae yaitu
mempunyai gigi di bagian premaxilla, semacam tulang kecil di bagian paling depan
dan tengah dari rahang atas. Ular jenis ini banyak ditemukan di daerah pinggiran
sungai, dan biasanya ular ini tergantung pada tempat yang dekat dengan air yang ada

di sekitar hutan (Slamet, et.al., 2008).
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Gambar 2.1. Python reticulatus (www.reptile-database.org)

2.3.2. Elapidae

Ular dari famili ini memiliki sisik lingkar badan kurang dari 50, kepala tidak
begitu lebar/membulat, mempunyai taring, leher yang tidak jelas, badan yang sedikit
ramping, tidak mempunyai loreal pit, serta sisik loreal dan pupil bulat (Fachrul, et.al.,
2016). Ular golongan ini pada umumnya memiliki tipe gigi bisa yang terdapat pada
rahang atas baigan depan. Gigi taring ini memiliki alur yang untuk menyalurkan bisa
dari kantung bisa yang ada di bawah mata. Racun bisa jenis ular famili ini merupakan
racun bisa yang kuat, dimana racun ini dapat merusak syaraf (neurotoksin) dan ini

sangat mematikan (Marlon, 2014).

Gambar 2.2. Ophiophagus hannah (www.reptile-database.org)

]
2.3.3. Colubridae

Ular dari jenis ini merupakan famili terbesar dan paling beragam di dunia. Ular
jenis ini memiliki warna tubuh yang bervariasi dan tersebar di hutan daerah empat
musim, tropis, dan padang pasir. Ular famili Colubridae ini memiliki gigi taring bisa
yang terletak pada bagian belakang rahang atas. Racun bisa ular ini merupakan jenis

racun bisa lemah yang tidak terlalu berbahaya bagi manusia (Marlon, 2014).

Gambar 2.3. Ahaetulla fasciolata (www.reptile-database.org)
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2.3.4. Viperidae

Ular dari famili ini pada umumnya merupakan golongan ular yang memiliki
tipe gigi taring bisa panjang yang terletak di bagian rahang atas dan dapat juga dilipat
kebelakang di dalam mulut. Ular dari famili ini merupakan ular yang aktif di malam
hari, selain itu ular golongan ini juga memiliki lubang sensor panas yang di gunakan

untuk mendeteksi mangsanya bahkan dalam keadaan gelap gulita. (Marlon, 2014).

Gambar 2.4. Tropidolaemus wagleri (www.reptile-database.org)

2.3.5. Typhlopidae

Ular dari famili ini memiliki tubuh yang sangat kecil dengan bagian mata yang
tidak jelas. Warna dari kulit ular famili ini bervariasi sesuai jenis, contoh ular dengan
nama latin Ramphotyphlos braminus atau biasa disebut ular kawat/ular buta memiliki
warna tubuh ada yang berwarna hitam, kehitaman, kecoklatan, atau !abu-abu kebiruan.

Kepala berwarna kekuningan dan moncong berbentuk membulat.

Foleiia wxm«m,m
Gambar 2.5. Argyrophis muelleri (www.reptile-database.org)

2.4. Habitat
Habitat adalah lingkungan alam suatu jenis makhluk hidup yang biasa
dijumpai dan sebagai tempat dimana makhluk hidup tersebut hidup (Odum, 1971).

Menurut Alikodra (2002) menyatakan bahwa habitat satwa liar dapat didefinisikan
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sebagai suatu kesatuan dari faktor fisik maupun biotik yang saling berinteraksi untuk
memenuhi semua kebutuhan hidupnya. Sebaran herpetofauna di dunia sangat luas dan
dapat ditemukan kecuali di benua Antartika. Herpetofauna menempati habitat mulai
dari tepi pantai, laut, sungai, hutan dataran rendah sampai pegunungan (Mistar, 2008).
Menurut Iskandar (1998), sebaran herpetofauna di Indonesia juga cukup luas mulai
dari Sumatera hingga Papua dan dari jumlah total herpetofauna yang ada di dunia,
sebanyak 16% diantaranya ada di Indonesia.

Sebagaimana jenis hewan lainnya, amfibi pada umumnya sangat dipengaruhi
oleh kondisi iklim, tanah, topografi dan wvegetasi, baik dalam areal sempit maupun
luas, akan saling berhubungan dan membentuk komunitas biotik. Sedangkan
persebaran reptil di dunia dipengaruhi jumlah cahaya matahari pada daerah tersebut,
dan sebagai hewan ektoternal reptil mampu menempati berbagai macam tipe habitat,
mulai dari dataran rendah hingga daerah pegunungan. Jenis reptil yang terdapat di
Indonesia berasal dari Ordo Testudinata, Squamata (kadal dan ular), dan Crocodylia.
Ular tersebar di seluruh dunia kecuali daerah kutub, Islandia, Irlandia, dan Selandia
Baru. Ular tersebar di seluruh Indonesia, karena Indonesia termasuk daerah lautan
(Halliday dan Adler, 2000). Ular tersebar pada bagian tropis laut 'Pas'rﬁk, laut India,
Indonesia sampai Australia Utara, dan Ameriké Selatan (Mattison, 2005).

2.5. ldentifikasi Ular

Identifikasi ular dilakukan dengan cara mengidentifikasi ciri-ciri morfologi,
seperti bentuk tubuh, pola warna tubuh, panjang tubuh, dan bentuk kepala. Setelah
mengamati ciri-ciri morfologi ular, dilanjutkan dengan mengamati ciri-ciri morfometri
seperti menghitung panjang tubuh ular dan ciri meristik atau perhitungan jumlah
susunan sisik labial atas (supralabial) dan labial bawah (infralabia), jumlah sisik
dorsal tengah, jumlah sisik ventral, jumlah sisik subkaudal dan tipe taring (Cox et.al.,

1998).
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Gambar 2.6 : Morfologi ular a. susunan sisik kepala bagian atas,b.cara menghitung sisik
dorsal tengah tubuh, c.susunan sisik supralabial dan infralabial, d. sisik
anal dan subkaudal. Sumber : McKay, 2006; Lang and Vogel, 2005

Subordo Serpentes terdiri dari beberapa famili ular yang dapat ditemukan di
daerah tropis seperti Indonesia, misalnya dari famili Typhlopidae, Pythonidae,
Colubridae, Elapidae, dan Viperidae (McKay, 2006). Identifikasi ular dapat dilihat
dari berbagai macam yaitu dari bentuk tubuh ular, bentuk kepala ular, bentuk ekor
ular, bentuk sisik ular dan dari gigi taring bisa ular serta dari habitat ular. Famili
Typhlopidae memiliki ciri-ciri identifikasi memiliki tubuh yang kecil, memiliki bentuk
kepala yang kecil dan hampir mirip seperti cacing, habitat ular dari famili Typhlopidae
ini di tanah dan sering bersembunyi di balik daun-daun kering: Famili ini tidak
memiliki racun bisa atau tergolong kedalam jenis ular Aglypha.

Famili Pythonidae memiliki ciri identifikasi yang berbeda dari famili lain yaitu
memiliki bentuk tubuh yang besar, bentuk kepala yang besar dan memiliki habitat
yang sering ditemukan di semak-semak dekat perairan. Ular dari famili ini tidak
memiliki racun bias dan tergolong kedalam jenis ular Aglypha tetapi jenis ular dari
famili ini mematikan mangsanya dengan cara melilitkan tubuhnya hingga mangsanya
mati. Famili Colubridae memiliki ciri identifikasi yang cukup unik dari famili lain
yaitu memiliki tubuh yang ramping dan memiliki bentuk kepala yang lancip dan ada
juga yang tumpul, bentuk ini tergantung dengan spesies ular tersendiri dan ada juga

yang memiliki pupil mata yang melintang, habitat dari famili ini sering dijumpai di
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ranting-ranting pohon atau di dahan daun yang tidak terlalu tinggi. Ular dari jenis
famili ini memiliki racun bisa lemah yang tidak berbahaya bagi manusia dan tergolong
ke dalam jenis ular Ophistoglypha yaitu memiliki gigi taring bisa yang berada di
bagian belakang rahang atas.

Famili Viperidae memiliki ciri identifikasi kepala berbentuk huruf V dan
bentuk kepala ini merupakan ciri khas dari famili ini karena famili ini merupakan jenis
ular yang cukup berbahaya karena memiliki racun bisa kuat yang dapat mematikan
manusia dan ular dari famili ini termasuk ke dalam jenis ular Solenoglypha yaitu
memiliki gigi taring bisa yang berada di bagian depan rahang atas dan dapae dilipat ke
belakang. Sedangkan famili Elapidae merupakan famili dari jenis ular yang sangat
berbahaya dan dapat mematikan manusia karena memiliki racun bisa yang sangat Kuat
dan tergolong ke dalam jenis ular Proteroglypha yaitu memiliki gigi taring bisa yang
berada di rahang depan atas. Ular dari jenis famili ini memiliki bentuk kepaka yang
unik dan khas dari famili yang lain yaitu memiliki bentuk kepala oval dengan rahang
sedikit besar dan jika terganggu atau terancam dari hewan lain maka rahang tersebut
akan terbuka melebar dan menegakkan lehernya seperti sedang berdiri.

IUCN Red List

IUCN Red List ini merupakan kategori yang di gunakan oleh IUCN
(Internasional Union For The Conservation Of Nature And Nature Resources) untuk

melakukan klasifikasi terhadap berbagai mahluk hidup yang terancam kepunahan.

Kategori Status Konservasi berdasarkan IUCN Red list versi 3.1:
1 Extinct (EX; Punah) adalah status konservasi yang diberikan untuk spesies
yang terbukti bahwa individu terakhirnya sudah mati.
2. Extinct in the Wild (EW; Punah Di Alam Liar) adalah status konservasi
yang diberikan kepada spesies yang keberadaanya hanya di keatahui di

tempat penangkarang atau diluar dari habitat alami mereka.
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Critically Endangered (CR; Kritis) adalah status konservasi yang diberikan
kepada spesies dimana dalam waktu dekat akan mengalami resiko
kepunahan.
Endangered (EN; Genting atau Terancam) adalah status konservasi di
berikan untuk spesies yang sedang menghadapi risiko kepunahan tinggi di
alam liar pada waktu yang akan datang.
Vulnerable (VU; Rentan) adalah status konservasi yang diberikan untuk
spesies yang sedang menghadapi risiko kepunahan di alam liar pada waktu
yang akan datang.
Near Threatened (NT; Hampir Terancam) status konservasi yang diberikan
untuk spesies yang keberadanya mungkin dalam keadaan terancam atau
mendekati terancam kepunahan, mesti tidak masuk ke dalam status

terancam.

Least Concern (LC; Berisiko Rendah) adalah kategori IUCN kepada spesies

yang telah dievaluasi namun tidak masuk dalam kategori manapun.

Data deficient (DD;  Informasi Kurang) kategori = untuk takson yang
informasinya kurang - memadai untuk ‘membuat perkiraan risiko kepunahan
bersadarkan distribusi dan status populasi.

Not Evaluated (NE; Belum dievaluasi) kategori untuk takson yang
dinyatakan “belum di evaluasi” ketika tidak dievalusi untuk kriteria- Kriteria

di atas.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah metode deskriptif eksploratif yaitu metode
untuk menggambarkan “apa adanya” tentang suatu keadaan tetapi tidak untuk menguji
hipotesis, sehingga dapat lebih mudah dipahami. Penelitian ini menggunakan teknik
pengambilan sampel secara eksploratif atau jelajah pada jalur yang sudah ditentukan di
Pulau Sempu. Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti jalur A, B dan C di kawasan

Pulau Sempu.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian yang dilakukan memiliki jadwal seperti pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1. Jadwal Penelitian Keanekaragaman Subordo Serpentes Di Pulau Sempu Kabupaten
Malang Provinsi Jawa Timur

Waktu Penelitian

No. Kegiatan 2021 2022
Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun
1  Pembuatan
proposal
skripsi
2 Seminar
Proposal
3 Persiapan
alat dan
bahan
4 Pengamatan
di lapangan
5  Analisis
data
6 Pembuatan
draft skripsi
7  Sidang
skripsi

Penelitian ini dilakukan di Pulau Sempu Kabupaten Malang Provinsi Jawa Timur.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober sampai November 2021 dan bulan Februari
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sampai Maret 2022. Pengamatan ular ini dilakukan pada pagi hari jam 08:00 — 15:00

WIB.

3.3. Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu alat untuk pengamatan dan
menangkap ular seperti snake hook, kamera, GPS, alat pengukur temperatur dan suhu,
alat ukur, alat tulis. Sedangkan bahan yang digunakan yaitu air, dan buku panduan

identifikasi jenis ular.
3.4. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pulau Sempu dengan mengikut jalur yang berada di

Pulau Sempu seperti pada gambar berikut:

D - w — ———— ———— e TR |
PETA SITUASI
CAGAR ALAM PULAU SEMPU

N

W<$>E
S

Skala 1:7.500

0 115230 460 690 920
o™ o ™ s = e [V

Keterangan

PN Kantor RKW 21 Pulau Sempu

Sumber Peta

1. SK. Menterii LHK. Nomor : 2137/MENLHK-PKTU -
KUH/PLA 2/4/2017

2. Peta Wilayah Kerja Balai Besar KSDA Jawa Timur -
Skala 1 : 1.000.000

Dibuat Oleh : Agus Iwanto

DREXTORAT JENDERAL
BALAI BESAR KONSERVASI SUMBER DAYA ALAM JAWA TIMUR.

Gambar 3.1. Peta jaluf eksplora(si ular di Pulau Sempu.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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3.4.1. Pengambilan Sampel

Penelitian ini dilakukan di pagi hari pada pukul 08.00 WIB dan mengikuti jalur

di kawasan Pulau Sempu yang dibagi menjadi 3 jalur dengan rincian sebagai berikut:

a. Jalur A yang berada di daerah selatan Pulau Sempu yaitu dimulai dari
Teluk Semut, kemudian menyelusuri masuk ke dalam hutan hingga
bertemu ujung yaitu di Pantai Selatan untuk beristirahat, dan dilanjutkan
menyelusuri daerah selatan ke gladakan dan berhenti di Baru-baru, dan
kembali pulang ke Teluk Semut.

b. Jalur B dilakukan pada daerah utara dan tengah Pulau Sempu yaitu dimulai
dari Air Tawar, kemudian menyelusuri ke dalam hutan dan melewati
Telaga Pring dan beristirahat sejenak, kemudian dilanjutkan ke Telaga Sat,
lalu ke Telaga Dowo, kemudian dilanjutkan berjalan ke Telaga Lele untuk
beristiranat dan makan siang, kemudian dilanjutkan pulang kembali ke Air
Tawar.

c. Jalur C dilakukan pada daerah utara dan tengah Pulau Sempu yang dimulai
dari 'Air Tawar kemudian masuk - menyelusuri hutan ‘ke Telaga Pring,
kemudian lanjut ke Telaga Lele! untuk istirahat dan kemudian kembali
pulang ke Waru-waru. Pengambilan sampel ini dilakukan dengan
pengulangan 2 kali disetiap jalurnya, dengan maksud mencari ular pada
jalur yang dilalui di setiap perjalanan pergi dan pulang, dan pengambilan
sampel ini dilakukan dalam waktu satu hari mulai pukul 08.00-16.00 WIB.
Data yang diperoleh dapat dijadikan kajian pengembangan informasi dan
memperluas wawasan untuk mempelajari mengenai berbagai macam jenis

ular di Pulau Sempu Malang Jawa Timur.
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Pencarian ular membutunkan waktu yang cukup lama dikarenakan posisi ular

yang selalu berpindah-pindah untuk mencari makanan. Usaha pencarian ular
dilakukan di jalur yang sering dilewati ular dan di tempat yang mungkin digunakan
sebagai habitat ular. Lokasi jalur yang dilewati ini berdasarkan survei dan jalan
setapak untuk menyelusuri Cagar Alam Pulau Sempu dan pada tempat saat ditemukan
ular ini akan di tentukan titik koordinasinya dengan GPS, diperiksa dan di data
temperatur, suhu, dan habitat yang ditemukannya ular. Ular yang ditemukan akan di
tangkap menggunakan snake hook dan akan difoto dan diukur panjang ular, bagian

kepala hingga ekor sebagai bukti dan bahan identifikasi jenisnya.
3.4.2. ldentifikasi

Identifikasi ular menggunakan buku panduan identifikasi jenis ular “107* Ular
Indonesia” (Marlon, 2014) dan identifikasi morfologinya dengan cara pengukuran
morfometri yaitu mengukur bagian tubuh ular. Pengukuran morfometri meliputi
bentuk kepala, bentuk ekor, warna ular, panjang total (kepala sampai ekor), panjang
tubuh, jumlah sisik dorsal, jumlah sisik ventral, jarak antar mata, habitat ular dan

makanan ular.
3.5. Analisis Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis secara deskriptif yaitu
dengan cara melihat dari morfologinya dan habitat tempat ditemukannya ular untuk
mengetahui jenis ular yang didapat. Sedangkan perhitungan analisis biodiversitas ular
menggunakan indeks keanekaragaman jenis ShannonWiener (H’), kemerataan jenis,

dominansi, dan frekuensi kehadiran (Ludwig dan Reynold, 1988).

3.5.1 Indeks Keanekaragaman Jenis

H’ =- X pi (In pj)
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Keterangan:
H’ = Indeks keanekaragaman jenis
pi=ni/N
ni = Jumlah total individu spesies
N = Jumlah total individu

3.5.2. Indeks Kemerataan

Indeks kemerataan digunakan untuk mengetahui persebaran individu antar
spesies di daerah Pulau Sempu. Perhitungan indeks kemerataan dengan rumus yang

telah ditentukan (Krebs, 1999) yaitu:

— H’
- InS

Keterangan:
E = Indeks Kemerataan
H’ = Indeks Keanekaragaman Jenis
In = Logaritma natural
S = Total jumlah spesies
3.5.3. Indeks Dominansi

Indeks dominansi digunakan untuk mengetahui populasi yang mendominansi
dari salah satu jenis yang ada. Indeks dominansi berdasarkan rumus Simpson dan

Krebs (1989) yaitu:

C =2 (ni/ N)?
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Keterangan:

C = Indeks Dominansi

ni = jumlah total individu spesies

N = Jumlah total individu

3.5.4. Frekuensi Kehadiran

Frekuensi kehadiran digunakan untuk menyatakan suatu kehadiran spesies di
titik kawasan Pulau Sempu yang telah ditentukan penelitian. Perhitungan frekuensi

kehadiran dengan rumus berdasarkan Latupapua (2011) yaitu:

jumlah kawasan yang ditempati suatu jenis
FK =2 YEng SUCTE 222 x 100

jumlah kawasan yang di sampling




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Data Hasil Eksplorasi Ular

Pulau Sempu merupakan kawasan Cagar Alam yang dikelola oleh Balai BKSDA
yang merupakan kawasan yang memiliki tumbuhan, satwa dan ekosistem yang khas.
Pulau Sempu memiliki luas +877 Ha yang didalam kawasan ini terdapat berbagai macam
flora dan fauna. Flora yang berada didalam kawasan Cagar Alam Pulau Sempu ini sangat
beragam dan memiliki jumlah yang sangat banyak. Sedangkan fauna yang berada
didalam kawasan Cagar Alam Pulau Sempu ini memiliki jenis yang berbeda-beda, ada
yang dari kelas Amphibi, Aves, Mamalia, dan Reptil. Dari kelas reptil sendiri memiliki
berbagai macam jenis herpetofauna yang dapat ditemukan di dalam Pulau Sempu ini,
tetapi Pulau Sempu memiliki fauna yang endemik yang menjadikan pulau ini menjadi
kawasan konservasi yang dilindungi. Sehingga pulau ini hanya dapat dimanfaatkan untuk

kegiatan pendidikan dan penelitian.

Pulau Sempu merupakan kawasan yang hanya dimanfaatkan untuk kegiatan
penelitian, pendidikan, dan pengembangan ilmu sains. Penelitian tenéang jenis ular di
Pulau Sempu ini dapat dikatakan tidak ada, fetapi penelitian tentang herpetofauna di
Pulau Sempu cukup sering dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya tetapi dari
penelitian sebelumnya sangat minim untuk meneliti tentang jenis ular dan kebanyakan
peneliti melakukan penelitian di Cagar Alam Pulau Sempu tentang tumbuhan yang
berada di Pulau Sempu dan juga tentang faunanya yaitu mencangkup seluruh jenis hewan
yang berada di Pulau Sempu. Jenis hewan yang diteliti di Pulau Sempu yaitu kelompok
herpetofauna yang menggolongkan jenis hewan amfibi dan reptil. Jenis reptil seperti ular
yang sering ditemukan di Pulau Sempu adalah Malayopython reticulatus (ular sanca
batik) dan Malayopython molurus (ular sanca bodo) yang memiliki ukuran panjang dan
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besar (Sukistyanawati, et.al. 2016). Berdasarkan hasil eksplorasi jalur di Pulau Sempu
Kabupaten Malang telah dijumpai 6 spesies subordo Serpentes. Hasil eksplorasi subordo

Serpentes (Ular) selama 6 kali pengamatan dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1. Data Hasil Ekplorasi Ular

No Famili Genus Spesies Jumlah IUCN Jalur
Individu
1 Colubridae  Dendrelaphis  Dendrelaphispictus 1 Least Concern A
2 Colubridae  Ahaetulla Ahaetulla prasina 1 Least Concern C
3 Colubridae  Ahaetulla Ahaetulla nasuta 1 Least Concern C
4 Colubridae  Chrysopelea Chrysopelea paradisi 1 Least Concern A
5 Pythonidae Malayopython Malayopython reticulatus 1 Least Concern A
6 Viperidae Crypterytrops  Cryptelytrops albolabris 1 Least Concern B

Sumber: (Dokumentasi pribadi, 2022)

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dari hasil eksplorasi di Pulau Sempu didapatkan 6
spesies yaitu Dendrelaphis pictus, Ahaetulla prasina dan Ahaetulla nasuta, Chrysopelea
paradisi, Malayopython reticulatus, dan Cryptelytrops albolabris. Masing-masing spesies
ditemukan di daerah yang berbeda-beda dan juga dari famili yang berbeda-beda pula.
Spesies Dendrelaphis pictus, Ahaetulla prasina, Ahaetulla nasuta, Chrysopelea paradisi
masuk kedalam famili Colubridae karena empat spesies ini memiliki ciri-ciri yang
berbeda dari famili lain yaitu memiliki tubuh yéng ramping, bentuk kepala yang lancip
dan memiliki pupil mata melintang seperti pada genus Ahaetulla, dan ada pula yang
tumpul seperti pada genus Dendrelaphis. Ular yang masuk dalam famili ini memiliki ciri
khusus yaitu habitat ular dalam famili ini sering ditemukan di ranting-ranting pohon yang
tidak terlalu tinggi dan juga memiliki racun bisa yang lemah karena ular famili
Colubridae ini termasuk kedalam tipe gigi ular Ophistoglypha yang memiliki gigi taring

bisa yang berada di bagian belakang rahang atas.

Spesies Malayopython reticulatus termasuk ke dalam famili Pythonidae yang

memiliki ciri Khusus yang membedakan dari famili lain yaitu famili Pythonidae ini
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merupakan spesies ular yang memiliki bentuk tumbuh yang besar dan bentuk kepala yang
besar dan berbentuk sedikit oval. Ular famili ini tidak memiliki racun bisa atau disebut
dengan Aglypha tetapi ular jenis ini memakan mangsannya dengan cara melilitkan
tubuhnya kepada mangsanya terlebin dahulu hingga mangsanya mati. Sedangkan spesies
Cryptelytrops albolabris termasuk kedalam famili Viperidae karena famili ini memiliki
ciri khas yang tidak dimiliki oleh famili lain yaitu memiliki bentuk kepala yang berbentuk
V dan memiliki racun bisa yang kuat dan berbahaya bagi manusia. Jenis ular yang masuk
ke dalam famili ini memiliki tipe gigi Solenoglypha yang memiliki gigi taring bisa yang

berada di bagian depan rahang atas dan dapat dilipat.

Pada saat pencarian atau eksplorasi ular di Pulau Sempu membutuhkan waktu
yang cukup lama dan tidak dapat diperkirakan sesuai dengan jadwal yang diinginkan dan
yang diterapkan. Hal ini dikarenakan dari luas daerah Pulau Sempu yang cukup luas dan
jalur yang dilewatipun tidak hanya satu jalur saja, dan juga dari spesies ular sendiri yang
selalu berubah-ubah tempat untuk mencari makan dan tempat tinggal. Hal ini juga
dijelaskan oleh Meijaard (2005) bahwa ular mampu beradaptasi di daerah yang memiliki
ketinggian sedang hingga tinggi, dan juga faktor suhu, kelembaban serta struktur hutan

serta ketersediaan sumber makanan.

Subordo Serpentes atau sering disebut dengan spesies ular ini memiliki tempat
tinggal atau habitat yang berbeda-beda, dan tidak selalu di satu tempat saja yang
dijadikan habitatnya. Habitat ular yang sering berpindah-pindah ini menjadikan ular
rawan di mangsa oleh predator lain, seperti burung Raptor, Elang Bondol, Elang Ekor
Merah dan Kucing hutan, terutama di Pulau Sempu yang memiliki luas tanah kurang
lebih 877 Ha yang bukan hanya spesies ular saja yang berada di dalamnya melainkan
juga hewan-hewan spesies lain menjadikan suatu alasan habitat ular yang tidak hanya

satu tempat saja. Eksplorasi yang dilakukan di setiap jalur tidak dapat dipastikan akan
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menemukan spesies ular sehingga penelitian ini  menggunakan metode  deskriptif

eksploratif yaitu menceritakan apa adanya sesuai dengan yang dilakukan saat eksplorasi.

Pada saat eksplorasi dibagi menjadi 3 jalur dengan melakukan pengulangan
sebanyak 2 kali disetiap jalurnya. Jalur A berada di bagian selatan dari Pulau Sempu,
dengan memulai eksplorasi dari Teluk Semut — Pantai Selatan — Geladakan — Baru-baru
dan kembali lagi ke Teluk Semut. Pada saat pengulangan pertama di jalur ini hanya
menemukan 1 spesies ular yaitu Dendrelaphis pictus di daerah Baru-baru yang sedang
berjemur di ranting pohon kecil di tepi danau atau rawa kecil. Berdasarkan pernyataan
yang di tulis oleh Marlon (2014) didalam bukunya bahwa ular tambang ini sering

dijumpai di pepohonan yang pendek yang tingginya tidak lebih dari 1,6 meter.

Selanjutnya, jalur B berada di bagian tengah dari Pulau Sempu, dengan jalur
eksplorasi yang dimulai dari Air Tawar — Telogo Pring — Telogo Sat — Telogo Dowo —
Telogo Lele dan kembali lagi ke Air Tawar. Saat eksplorasi pengulangan pertama di jalur
ini tidak menemukan spesies ular di sepanjang jalan. Eksplorasi di jalur B ini cukup
menguras tenaga dikarenakan pada malam harinya sebelum melakukan eksplorasi, Pulau
Sempu diguyur hujan yang cukup deras sehingga pada saat eksplorasi mengakibatkan
jalannya sedikit licin ‘dan berlumpur. Cuaca yang tidak mendukung juga mempengaruhi
ular tidak keluar untuk mencari mangsa karena cuaca yang lembab dan tidak adanya sinar
matahari membuat suasana di Pulau Sempu menjadi lembab dan ular sulit untuk
ditemukan. Ular merupakan hewan berdarah dingin yang dimana hewan ini
membutuhkan sinar matahari untuk berjemur dan melakukan aktivitasnya. Hal ini juga
dijelaskan oleh Wogan (2012) bahwa ular hidup di habitat basah, terbuka, dan dataran
rendah sehingga pada saat cuaca lembab di Pulau Sempu yang kurang terbuka dari

pepohonan membuat sinar matahari tidak dapat masuk kedalam daerah jalur B ini.
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Sedangkan jalur C berada di bagian tengah utara dari Pulau Sempu, dimana
eksplorasi dilakukan dari Air Tawar — Telogo Pring — Telogo Lele dan ke Waru-waru.
Pengulangan pertama saat mengekplorasi jalur C ini menemukan 1 spesies ular yaitu
Ahaetulla prasina di daerah Telogo Lele yang sedang berada di tanah menyeberangi jalur
yang kami lewati. Pengulangan kedua eksplorasi pada jalur A menemukan 2 spesies ular
yaitu Malayopython reticulatus dan Chrysopelea paradisi, Malayopython reticulatus
ditemukan pada tanah yang berlumpur di dekat geladakan, sedangkan Chrysopelea
paradisi ditemukan sedang memanjat pohon di daerah hutan ketika berjalan ingin

kembali ke Teluk Semut.

Eksplorasi pengulangan kedua pada jalur B dilakukan di malam hari pada pukul
18.00-00.00 WIB, karena estimasi penemuan di siang hari yang kurang sehingga kami
mencoba melakukan eksplorasi di malam hari yang bertujuan ingin menemukan ular
lebih banyak lagi yang bersifat nokturnal. Pada saat eksplorasi di jalur B ini ditemukan 1
spesies ular yaitu Cryptelytrops albolabris yang sedang berjalan di daerah hutan menuju
Telogo Pring. Kemudian pengulangan eksplorasi kedua di jalur C dilakukan keesokan
harinya di siang hari dan ditemukan 1 spesies ular yaitu Ahaetulla nasuta yang sedang
berjemur di pasir pantai Air Tawar. Eksplorasi ini dilakukan selama 6 kali dalam 4 bulan
pada bulan Oktober-November 2021 dan Februari-Maret 2022. Spesies ular yang
ditemukan di Pulau Sempu ini hanya 6 spesies saja dikarenakan kurangnya waktu
pengulangan saat ekplorasi dan hanya melakukan eksplorasi ular di jalur yang dilalui dan
tidak melakukan eksplorasi di luar jalur, sehingga menemukan 6 spesies ular dalam

waktu 4 bulan.

Habitat dari Subordo Serpentes bervariasi dan banyak dijumpai di tempat-tempat
yang terkena sinar matahari, di ranting pohon, di semak-semak, dan di rawa-rawa.

Habitat ular juga sangat berhubungan dengan tempat mencari makan dan sarang mereka
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sebagai tempat tinggal yang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi lingkungan
disekitar, makanan, air dan sinar matahari. Habitat ular tidak hanya satu tempat saja
sebagai tempat tinggal, jika spesies ular terasa terancam maka ular tersebut akan
berpindah tempat untuk menjadikannya tempat tinggal baru. Habitat dari ular ini juga
dijelaskan oleh Zug (2001) bahwa habitat ular beraneka ragam yaitu seperti perairan

darat, laut, dan di pepohonan.

Dari hasil eksplorasi Subordo Serpentes ditemukan 6 spesies di Pulau Sempu
Kabupaten Malang yang telah tercatat dalam status Read List IUCN yaitu 6 spesies
termasuk ke dalam Least Concern. Spesies yang masuk dalam status Least Concern vyaitu
Dendrelaphis pictus, Ahaetulla prasina, Ahaetulla nasuta, Chrysopelea paradisi,
Malayopython reticulatus, dan Cryptelytrops albolabris dari 6 spesies ini memiliki
penyebaran yang cukup luas sehingga dapar beradaptasi diberbagai habitat yang pada
umumnya dijadikan tempat bersarang. Hal ini menunjukkan bahwa status dari 6 spesies
yang masuk kedalam daftar ITUCN memiliki kelimpahan individu yang cukup tinggi dan
mudah dijumpai di berbagai habitat. Menurut IUCN, 6 spesies yang ditemukan memiliki
toleransi pada habitatnya masing-masing yang cukup baik untuk kelangsungan hidup di
berbagai tempat sehingga dapat diperkirakan ular tidak mengalami penurunan jumiah

yang cepat dari distribusi spesies yang cukup luas (IUCN, 2021).

Hasil eksplorasi menunjukkan terdapat berbagai jenis spesies yang ditemukan di

Pulau Sempu dan sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 164 berikut:

Cal) N5 Lliis (el vl e s NG i 20 Bl 5 5)
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam
dan siang, bahtera berlayar dilaut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan
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apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan
bumi sesudah mati (kering) dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh

(terdapat) tanda-tanda keesaan dan kebesaran Allah bagi kaum yang memikirkan”
(QS. Al-Bagarah:164).

Ayat diatas menyebutkan bahwasanya salah satu kebesaran Allah adalah
penyebaran segala jenis hewan di muka bumi, yaitu di dalam muka bumi ini terdapat
berbagai macam jenis-jenis hewan yang sangat beragam. Abdullah (2004) menyatakan
bahwa Allah menyebarkan segala jenis hewan dimuka bumi tentu memiliki tujuan dan
manfaat bagi umat manusia. Seperti halnya ular yang telah ditemukan di Pulau Sempu
memiliki manfaat yaitu salah satunya menjaga keseimbangan ekosistem. Terdapat tafsir

hadist tentang jenis hewan ular ini yaitu:

“Sesungguhnya di rumah-rumah ada ular-ular yang berada di rumah-rumah. Apabila
kalian melihat satu dari mereka, maka buatlah peringatan padanya tiga kali. Apabila

’

pergi, maka biarkan dan bila tidak mau pergi maka bunuhlah, karena dia itu kafir.’

HR. Muslim.

Dari hadist: diatas menjelaskan bahwa semua jenis hewan tev'rmasuk ular yang
berbahaya dapat diberi peringatan yaitu diusir  terlebih dahulu sebanyak tiga kali jika
hendak masuk ke dalam rumah atau menemukénnya di jalan. Jadi dari hadist tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwa tidak semua hewan yang berbahaya bagi manusia harus
dibunuh secara langsung tanpa diberi peringatan terlebin dahulu karena semua makhluk

hidup di alam semesta ini adalah ciptaan dari Allah SWT.

Ular termasuk ke dalam kelas reptilia yang dimana reptil tergolong kedalam
kelompok herpetofauna yang memiliki banyak manfaat bagi manusia dan lingkungan
secara langsung maupun tidak langsung. Dalam bidang mitologi, budaya, seni, dan sastra
memandang kelompok hewan ini sebagai karakter yang menarik bahkan serring dijumpai

dalam iklan komersial. Reptil sering dimanfaatkan sebagai makanan, senyawa obat, dan
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sebagai hewan coba dalam penelitian. Selain itu, kelompok hewan ini juga memiliki

manfaat atau peranan penting bagi manusia baik secara ekonomis maupun ekologis.

Secara ekologis, reptil memiliki manfaat dalam rantai makanan sebagai konsumen
sekunder dan dapat berkontribusi dalam menjaga keseimbangan ekosistem melalui
perannya sebagai predator mangsanya seperti burung kecil, katak, kadal, kucing, anjing,
serangga, dan dalam hal pertanian untuk mengontrol populasi tikus di sawah (Pough
et.al., 1998). Sedangkan secara ekonomis, reptil memiliki manfaat yang beragam, sebagai
contoh, ular dapat dimanfaatkan sebagai bahan percobaan medis, satwa peliharaan, bahan
kerajinan tangan (tas, sepatu, tali pinggang, dan lain-lain), dan dikonsumsi. Menurut
Situngkir  (2009) menjelaskan  bahwa reptil dikonsumsi  karena diyakini dapat
menyembuhkan penyakit tertentu. Reptil yang dimanfaatkan sebagai obat antara lain

buaya, tokek, kadal, biawak, dan ular.
4.2. Nama Spesies dan Deskripsi

Berdasarkan hasil pencarian Subordo Serpentes di Pulau Sempu pada bulan

Oktober-November 2021 dan Februari-Maret 2022 ditemukan sebanyak 6 spesies Ular.
:

a. Dendrelaphis pictus Gmelin, 1789 (Ular Tambang/Ular Tali Picis)
Dendrelaphis pictus atau yang disebut dengan ular tali picis oleh masyarakat
setempat Pulau Sempu ini ditemukan di daerah jalur A lebih tepatnya di Baru-baru.
Dapat dilihat spesies Dendrelaphis pictus mempunyai ukuran yang kecil dan tidak

terlalu panjang yang ditunjukkan pada gambar berikut:

-

Gambar 4.1. Spesies Dendrelaphispictus ~ Gambar 4.1.a. Bentuk Kepala Dendrelaphis
Sumber: (Dokumentasi pribadi, 2021) pictus (Marlon, 2014).
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1) Deskripsi Spesies

Dendrelaphis pictus yang sering disebut dengan ular tali picis oleh

masyarakat setempat memiliki taksonomi sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Reptilia

Ordo : Squamata

Subordo : Serpentes

Famili : Colubridae

Genus : Dendrelaphis

Spesies : Dendrelaphis pictus (Gmelin, 1789) (Betina)

Dendrelaphis pictus memiliki ukuran tubuh yang kecil dengan ukuran
panjang total 59 cm. Mempunyai ciri-ciri warna tubuh coklat keperungguan,
terdapat garis kuning atau krem dan juga hitam pada sepanjang tubuh lateral,
memiliki ukuran kepala sedang berwarna coklat, rostral tumpul, sisik bagian atas
kepala besar, pada bagian lateral terdapat garis hitam melintasillingkat mata yang
membatasi warna krem hingga bagiah ventral, memiliki warna mata hitam
kecoklatan, dan lidah berwarna merah dan pada ujung lidah berwarna hitam. Hal
ini juga dinyatakan oleh Cox et.al., (1998) bahwa kepala bagian atas dan
punggung berwarna perunggu, terdapat garis kuning pada sepanjang tubuh yang
diikuti garis berwarna hitam yang merupakan salah satu karakter pembeda dengan
Dendrelaphis lainnya. Pada sisi kepala dan kepala bagian bawah berwarna putih,

dan bagian ventral berwarna kuning hingga hijau muda.

Dendrelaphis pictus ini termasuk kedalam golongan ular Ophistoglypha,

yang dimana memiliki gigi taring bisa pada bagian belakang rahang atas. Jenis
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ular ini memiliki racun bisa lemah dan tidak terlalu berbahaya untuk manusia.
Ular tali picis ini termasuk kedalam Famili Colubridae yang dimana cara
memakan mangsanya dengan menggigit mangsanya kemudian menyuntikkan
racun bisa dan kemudian menelannya. Ular tali picis sering dijumpai di siang hari
karena ular ini aktif pada siang hari atau disebut juga diurnal. Ular tali picis ini
ditemukan di ranting-ranting pohon kecil dan pendek yang tingginya tidak lebih
dari 1,6 meter, di tepi danau kecil atau tempat yang terdapat genangan air. Mangsa

dari ular ini merupakan serangga seperti jangkrik dan katak kecil.
Pengukuran Morfometri Spesies

Hasil dari pengukuran morfometri dari spesies Dendrelaphis pictus yang
telah tertangkap ini memiliki ukuran panjang total dari moncong ke ekor 59 cm
dangan panjang tubuh 42 cm dan panjang ekor 17 cm. Ular ini memiliki panjang
maksimal yang telah dijelaskan oleh Marlon (2014) di dalam bukunya bahwa ular
tali picis memiliki panjang maksimal 1,4 meter. Memiliki jumlah sisik pada bagian
kepala sebanyak 5 sisik, sisik pada bagian kanan dan Kiri dorsal sebanyak 8 sisik,
dan jumlah sisik ventral sebanyak 118 sisik. Jarak antar mata ular tali picis ini 0,8
cm. Ular tali picis ini memiliki jenis kelamis betina setelah di cek menggunakan

alat sexing ular.

Berdasarkan hasil pengukuran ini menunjukkan bahwa spesies yang
ditemukan di jalur A merupakan spesies ular Dendrelaphis pictus yang memiliki
ciri-ciri identifikasi yang sama dengan spesies ular di dalam buku Panduan Visual

dan Identifikasi Lapangan “107" Ular Indonesia” (Marlon, 2014).
Habitat dan Persebaran Spesies

Dendrelaphis pictus telah ditemukan di daerah Baru-baru pada ranting

pohon yang pendek di tepi danau kecil. Ular ini ditemukan di titik koordinat
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8°27°3” LS dan 112°41°2” BT di daerah utara Pulau Sempu. Ular ini ditemukan
pada temperatur suhu 29,9°C di ranting pohon tepi danau kecil dekat Baru-baru.
Ular tali picis ini menyebar luas di berbagai pulau Indonesia (Sumatra, Kep.
Mentawai, Nias, Bangka, Belitung, Kep. Riau, Kep. Natuna, Jawa, Bali, Nusa
Penida, Lombok, Sulawesi, Helmahera, Kep. Sula, Kep. Sangihe, Seram, Buton
dan Ternate). Hal ini juga dijelaskan oleh Stuebing & Inger (1999) yang
menjelaskan bahwa ular tali picis ini tersebar luas di berbagai negara mulai dari
India bagian timur, Malaysia, Indonesia. Habitat dari ular tambang ini bervariasi
mulai dari hutan hujan hingga lahan perkebunan dan pertanian. Hal ini juga
dijelaskan oleh Marlon (2014) di dalam bukunya bahwa habitat ular tambang ini di
daerah hutan basah terbuka dan kering, hutan pegunungan, semak, rawa terbuka,
perkebunan, pertanian, sawah dan taman disekitar pemukiman manusia. Makanan

spesies ini adalah kadal dan katak pohon.

4) IUCN
Spesies ini tidak begitu diperhatikan karena memiliki penyebaran yang luas
dan memiliki jumlah yang sangat melimpah sehingga IUCN Red| List menyebutkan
bahwa spesies ini Least Concern kareng mudah ditemukan di berbagai habitat
yaitu di ranting pohon yang pendek dan di rawa-rawa terbuka (Vogel, et.al., 2021).

b. Ahaetulla prasina Ekarini, 2014 (Ular Pucuk)

Ahaetulla sp. atau biasa disebut dengan ular pucuk ditemukan di jalur C pada
daerah Telogo Lele. Spesies yang ditemukan ini merupakan Ahaetulla prasina.
Ahaetulla prasina yang ditemukan di daerah Telogo Lele ini dapat dilihat memiliki

ukuran tubuh yang cukup panjang dan besar yang ditunjukkan pada gambar berikut:

Gambar 4.2. Ahaetullaprasina
Gambar 4.2.a. Bentuk Kepala

Sumber: (Dokumentasi pribadi, 2021) Ahaetullasp. (Marlon,2014)
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1) Deskripsi Spesies

Ahaetulla prasina atau sering disebut ular pucuk memiliki taksonomi
sebagai berikut:
Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Subfilum : Vertebrata
Kelas - Reptilia
Ordo : Squamata
Subordo  : Serpentes
Famili : Colubridae

Genus : Ahaetulla

Spesies  : Ahaetulla prasina (Ekarini, 2014) (Jantan)

Ahaetulla prasina memiliki ukuran tubuh yang cukup besar dan panjang
dengan panjang total 127 cm. Memiliki warna tubuh berwarna hijau dengan ciri
khusus yaitu kepala berbentuk segitiga lancip, pupil mata melintang. Hal ini juga
dijelaskan oleh Marlon (2014) dalam bukunya yang menjelaskan bahwa ular
pucuk ini memiliki tubuh panjang dengan ukuran maksimal; 200cm, memiliki
tubuh ramping dan memiliki ekor yang,panjang, kepala berbentuk segitiga dan
pupil mata melintang. Ular pucuk mempunyai 1-4 skala profrontal dan labiat,
memiliki racun bisa lemah yang tidak mengancam nyawa manusia. Hal ini juga
dijelaskan oleh Botan (2010) bahwa ular pucuk memiliki sati skala preocular
didepan mata yang bersentuhan dengan skala frontal, dan mempunyai dua sisik
postocular serta racun bisa lemah yang tidak mengancam nyawa manusia tetapi

hanya membuat memar jika terkena racun bisa ular ini.

2) Pengukuran Morfometri Spesies
Ahaetulla prasina setelah dilakukan pengukuran morfometri didapatkan

panjang tubuh ular pucuk ini 82 cm dan panjang ekor 45 c¢cm, panjang total ular ini
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adalah 127 cm. Memiliki jumlah sisik ventral 194 sisik, sisik pada sisi kanan
dorsal 9 sisik dan pada sisi kiri dorsal 9 sisik, dan pada bagian kepala terdapat 5
sisik dengan panjang jarak antar hidung 0,5 cm serta jarak antar mata 1,6 cm. Ular
ini memiliki jenis kelamin jantan dan mangsa ular ini Kkatak, burung Kkeclil,
mamalia kecil.

Berdasarkan dari hasil pengukuran morfometri ini menunjukkan bahwa
ular ini memiliki nama spesies Ahaetulla prasina karena memiliki ciri-ciri
identifikasi yang sama dengan buku identifikasi yaitu panduan Visual dan
Identifikasi Lapangan “107" Ular Indonesia”.

Habitat dan Persebaran Spesies

Ahaetulla prasina ditemukan di daerah Telogo Lele yang sedang berjalan
ditanah dengan titik koordinat 8°44°3” LS dan 112°37°2” BT dengan temperatur
suhu sebesar 27,9°C. Habitat dari ular pucuk ini adalah ranting pohon dan semak-
semak yang terdapat sinar matahari. Marlon (2014) menjelaskan dalam bukunya
bahwa habitat dari ular pucuk di hutan primer dan sekunder dataran rendah, daerah
perkebunan dan semak-semak, kebun dan taman sekitar pemukiman manusia.
Persebaran ular ini tersebar luas di India, Sri Langka, dan Asia Selatan hingga
Indonesia (Jawa, Karimunjawa, Bawean, Sumatra, Kalimantan, Bangka, Belitung,

Bali, Sumba, Sulawesi, Sula dan Ternate).
IUCN

Spesies ini memiliki tingkat penyebaran yang cukup luas dan memiliki
jumlah yang melimpah sehingga dalam IUCN Red List menunjukkan bahwa
spesies ini termasuk kedalam Least Concern karena memiliki distribusi yang luas,
tidak dapat menurun dengan cepat untuk memenuhi dalam kategori yang terancam

punah sehingga mudah ditemukan di daerah Pulau Sempu (Stuart, et.al., 2011).
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c. Ahaetulla nasuta Frank, 1789 (Ular Pucuk Hidung Panjang)

Ahaetulla nasuta atau disebut dengan ular pucuk hidung panjang yang
ditemukan di jalur C pada pasir pantai Air Tawar ini dapat dilihat memiliki ukuran

tubuh yang ramping panjang dan cukup besar yang ditunjukkan pada gambar berikut:

Gambar 4.3. Ahaetulla nasuta Gambar 4.3.a. Bentuk Kepala
Ahaetulla nasuta (Marlon,2014)
Sumber: (Dokumentasi pribadi, 2022)

1) Deskripsi Spesies
Ahaetulla nasuta atau bisa disebut dengann ular pucuk hidung panjang

memiliki taksonomi sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Subfilum: : Vertebrata !
Kelas : Reptlilia |

Ordo : Squamata

Subordo : Serpentes

Famili : Colubridae

Genus : Ahaetulla

Spesies : Ahaetulla nasuta (Frank, 1789) (Betina)

Ahaetulla nasuta memiliki ukuran tubuh yang panjang, ramping dan cukup
besar dengan ukuran panjang total 146 cm. Memiliki warna tubuh berwarna hijau
dan pada bagian ventral terdapat corak yang berwarna putih dan hitam. Ular
pucuk hidung panjang ini memiliki ciri khas yaitu kepala yang berbentuk segitiga

lancip daan memiliki moncong atau hidung yang panjang. Hal ini merupakan ciri
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khusus yang membedakan dari ular pucuk yang lainnya. Memiliki tubuh yang
ramping dan berukuran panjang dan ukuran ekor panjang, pupil mata melintang
dan juga memiliki racun bisa yang lemah. Makanan ular ini adalah katak, burung

kecil, mamalia kecil.

Ular pucuk memiliki racun bisa yang lemah sehingga ular ini termasuk
kedalam golongan ular Ophistoglypha yang dimana memiliki gigi taring bisa yang
terletak pada bagian belakang rahang atas. Ular pucuk merupakan ular diurnal
yaitu ular yang beraktifitas di siang hari dan sering dijumpai di ranting-ranting
pohon. Dua jenis ular pucuk ini ditemukan di jalur yang sama yaitu di jalur C
tetapi pada tempat yang berbeda, dimana Ahaetulla prasina ditemukan di daerah
Telogo Lele yang berada di tanah sedang berjalan, sedangkan Ahaetulla nasuta
ditemukan di daerah pasir pantai Air Tawar yang sedang berjemur dan berdiam
diri. Yang membedakan dari kedua jenis ular ini yaitu warna ular pucuk berwarna
hijau di seluruh tubuhnya dan memiliki corak garis di bagian samping tubuh yang
berwarna hijau tetapi lebih muda dan memiliki moncong atau hidung yang
panjangnya sama seperti ular ‘pucuk lain, sedangkan ular pucuk hidung panjang
memiliki warna tubuh berwarna hijau yang lebih cerah dan pada sisi ventralnya
terdapat corak garis berwarna putih dan hitam, dan memiliki moncong atau

hidung yang lebih panjang dari ular pucuk biasanya.

2) Pengukuran Morfometri Spesies
Ahaetulla nasuta setelah diukur morfometrinya didapatkan panjang tubuh
94 cm dan panjang ekor 55 cm, dengan panjang total sebesar 146 cm. Memiliki
jarak antar mata 1,8 cm dan jarak antar hidung 0,7 cm serta memiliki jumlah sisik

ventral 226 sisik, sisik pada sisi kanan dan Kiri dorsal sebanyak 11 sisik dan pada
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bagian kepala terdapat 6 sisik. Setelah dilakukan pengecekan jenis kelamin
menggunakan probe set Ahaetulla nasuta memiliki jenis kelamin betina.

Berdasarkan hasil pengukuran morfometri ini menunjukkan bahwa ular ini
memiliki nama spesies Ahaetulla nasuta karena memiliki ciri-ciri identifikasi
yang sama dengan buku identifikasi yaitu Panduan Visual dan Identifikasi
Lapangan “107" Ular Indonesia” (Marlon, 2014).

3) Habitat dan Persebaran Spesies

Ahaetulla nasuta ditemukan sedang berjemur di pasir daerah Air Tawar
dengan titik koordinat 8°43°4” LS dan 112°13°2” BT dengan temperatur suhu
sebesar 31,4°C. Habitat dari ular pucuk ini adalah ranting pohon dan semak-
semak yang terdapat sinar matahari. Marlon (2014) menjelaskan dalam bukunya
bahwa habitat dari ular pucuk di hutan primer dan sekunder dataran rendah,
daerah perkebunan dan semak-semak, kebun dan taman sekitar pemukiman
manusia. Persebaran ular ini tersebar luas di India, Sri Langka, dan Asia Selatan
hingga Indonesia (Jawa, Karimunjawa, Bawean, Sumatra, Kalimantan, Bangka,
Belitung, Bali, Sumba, Sulawesi, Sula dan Ternate).

4) IUCN

Spesies ini memiliki tingkat penyebaran yang cukup luas dan memiliki
jumlah yang melimpah sehingga dalam IUCN Red List menunjukkan bahwa
spesies ini termasuk kedalam Least Concern karena memiliki distribusi yang luas,
tidak dapat menurun dengan cepat untuk memenuhi dalam kategori yang terancam
punah sehingga mudah ditemukan di daerah Pulau Sempu (Stuart, et.al., 2011).

d. Chrysopelea paradisi Boie, 1827 (Ular Terbang Firdaus)
Chrysopelea paradisi yang biasa disebut dengan ular terbang firdaus

ditemukan di dahan pohon yang besar pada jalur A di daerah hutan ketika perjalanan
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kembali ke Teluk Semut dari Baru-baru. Ular terbang firdaus ini dapat dilihat

memiliki ukuran tubuh yang cukup panjang yang ditunjukkan pada gambar berikut:

Gambar 4.4. Chrysopelea paradisi Gambar 4.4.a. Bentuk Kepala
Sumber: (Dokumentasi pribadi, 2022) Chrysopelea paradise (Marlon, 2014)
Ket.: A: Kepala ular dan B: Ekor ular

1) Deskripsi Spesies

Chrysopelea paradisi merupakan spesies ular yang sering disebut dengan

ular terbang firdaus oleh masyarakat setempat memiliki taksonomi sebagai

berikut:

Kingdom
Filum
Subfilum
Kelas
Ordo
Subordo
Famili
Genus

Spesies

: Animalia

: Chordata

: Vertebrata

- Reptilia !
: Squamata |

: Serpentes

: Colubridae

: Chrysopelea

: Chrysopelea paradisi (Boie, 1827) (Jantan)

Chrysopelea paradisi disebut dengan ular terbang firdaus karena mampu

melompat dari pohon ke pohon selayaknya terbang melayang di udara. Ular ini

ketika hendak melompat, membentuk badannya membentuk huruf “S”, kemudian

mendorong tubuhnya ke depan. Ketika melayang ular ini memipihkan badannya

dan melakukan gerakan berenang yaitu gerakan mengayun-ayunkan tubuhnya ke
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kanan dan ke Kiri untuk mengarahkan badannya ke dahan pohon yang dituju dan
meregangkan tulang iganya yang bertujuan untuk memperlambat kecepatan ketika
hendak mendarat. Ketika akan mendarat, ular ini memindahkan bagian belakang
tubuhnya ke bawah untuk mempermudah pendaratan, lalu mengembalikan
regangan badan dan tulang iganya seperti semula. Ular ini melakukan melompat
dari pohon ke pohon untuk mencari mangsa seperti burung kecil, cicak, kadal,
kelelawar dan menghindari bahaya dari predator lain seperti burung Elang. Ular
terbang firdaus ini mampu melayang di udara hingga jarak 100 meter (Dudley

et.al., 2007).

Chrysopelea paradisi memiliki tubuh yang cukup panjang dengan panjang
total 109 cm. Ular terbang firdaus ini memiliki bentuk kepala oval dengan mata
yang agak besar dan memiliki warna pada bagian atas berwarna hitam dengan
bercak-bercak berwarna kuning pucat, sedangkan pada bagian bawah kepala
berwarna kuning pucat. Pada tubuh bagian atas berwarna kuning Kkehijauan
dengan sisik yang tebal dan berwarna hitam. Pada bagian atas tubuhnya terdapat
bintik-bintik  yang berwarna kemerahan. Pada bagian ventral berwarna sama
dengan tubuh bagian atas. tetapi memiliki ‘sisik yang tipis dan tidak terdapat bintik-

bintik merah. Pada bagian bawah tubuh berwarna kuning pucat.

Ular terbang firdaus memiliki racun bisa yang cukup lemah karena ular ini
termasuk kedalam golongan ular Ophistoglypha yang dimana memiliki gigi taring
bisa yang berada di bagian belakang rahang atas. Jenis bisa ini jika terkena
manusia, gigitan bisa ular ini akan menyebabkan gatal-gatal dan pembengkakan
kecil. Ular terbang firdaus ini juga termasuk kedalam ular diurnal yang melakukan
aktifitasnya di siang hari untuk mencari makan. Makanan ular terbang ini adalah

kadal, cicak, tikus, dan kelelawar.
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2) Pengukuran Morfometri Spesies

Chrysopelea paradisi setelah dilakukan pengukuran morfometri didapatkan
panjang tubuh ular ini 72 cm dan panjang ekor 37 sehingga panjang total ular ini
109 cm. Ular ini memiliki tubuh yang ramping dengan memiliki jumlah sisik
ventral 162 sisik dengan jumlah sisik pada bagian sisi kanan dorsal 13 sisik dan
pada bagian sisi kiri dorsal 13 sisik, jumlah sisik pada bagian kepala 6 sisik.
Memiliki jarak antar mata 1,1 cm dan jarak antar hidung 0,4 cm. Ular ini memiliki
panjang maksimal 120 cm (Marlon, 2014). Ular ini memiliki jenis kelamin jantan
karena ketika dilakukan probing menggunakan alat probing atau sexing
menunjukkan bahwa alat ini masuk agak dalam hingga 5 garis pada alatnya dan
hal ini menjukkan bahwa spesies ini berkelamin jantan.

Hasil pengukuran morfometri ini menunjukkan bahwa spesies ular ini
memiliki nama spesies Chrysopelea paradisi karena memiliki ciri-ciri identifikasi
yang sama dengan spesies ular terbang firdaus dalam buku identifikasi yaitu
Panduan Visual dan Identifikasi Lapangan “107" Ular Indonesia” (Marlon, 2014).

3) Habitat dan Persebaran Spesies

Chrysopelea paradisi memiliki tingkat persebaran yan'g luas di seluruh
wilayah tropis Asia Tenggara, terutama‘ pada Indonesia tersebar di Sumatera,
Kepulauan Mentawai, Jawa, Bangka Belitung, Bali, Kalimantan dan Kepulauan
Natuna. Ular ini ditemukan di dahan pohon yang hendak memanjat pohon pada
titik koordinat 8°44°3” LS dan 112°58°9” BT dengan temperatur suhu 30,2°C
sehingga habitat dari spesies ini di dahan pohon-pohon pedalaman hutan hujan
dataran rendah hingga ketinggian 1500 mdpl. Marlon (2014) juga menjelaskan
bahwa habitat dari ular terbang firdaus adalah hutan hujan tropis, ladang, kebun,
daerah terbuka, hutan dataran rendah hingga ketinggian 1300 mdpl, dan jauh dari

jangkauan manusia.
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4) IUCN
Chrysopelea paradisi memiliki tingkat persebaran yang cukup luas
sehingga ular ini termasuk ke dalam Least Concern dalam IUCN Red List karena
ular ini memliki jumlah yang melimpah disetiap habitatnya dan tersebar luas di
berbagai negara terutama di Indonesia yang tersebar diberbagai habitatnya dan
ular ini memiliki kontribusi yang baik pada ekosistem yaitu dapat menjaga
keseimbangan populasi mangsanya seperti burung kecil, katak, cicak, dan kadal.
Memiliki tingkat modifikasi habitat yang cukup luas dan populasi spesies ini
stabil sehingga tidak ada ancaman besar untuk mengalami penurunan jumlah atau
kepunahan (Vogel et.al., 2014).
Malayopython reticulatus Schneider, 1801 (Sanca Kembang/Sanca Batik)
Malayopython reticulatus yang sering disebut dengan ular sanca batik oleh
masyarakat setempat ini ditemukan di jalur A yang sedang berjemur di tanah yang
berlumpur di daerah Geladakan. Ular sanca batik ini memiliki tubuh yang cukup besar

dan panjang yang ditunjukkan pada gambar berikut:

B
. : . A 3 A S, 3
X & e Gambar 4.5.a. Bentuk Kepala
Gambar 4.5. Malayopython reticulatus Malayopython reticulatus (Marlon, 2014)

Sumber: (Dokumentasi pribadi, 2022)
Ket.: A: Kepala dan B: Ekor

1) Deskripsi Spesies
Malayopython reticulatus yang pada awalnya diberi nama Python
reticulatus ini sering disebut dengan ular sanca batik oleh masyarakat setempat

memiliki taksonomi sebagai berikut:
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Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Subfilum  : Vertebrata

Kelas - Reptilia

Ordo : Squamata

Subordo  : Serpentes

Famili : Pythonidae

Genus : Malayopython

Spesies  : Malayopython reticulatus (Schneider, 1801) (Jantan)

Malayopython reticulatus yang ditemukan ini memiliki tubuh yang cukup
besar dan panjang dengan panjang total 2,7 meter dari panjang maksimal yaitu 10
meter. Ular sanca batik ini juga sering didengar dengan sebutan ular sawah,
karena ular ini sering ditemukan di lahan sawah masyarakat. Malayopython
reticulatus merupakan spesies ular terpanjang di Indonesia sekaligus di dunia, hal
ini juga di sampaikan oleh Frediksson (2005) bahwa ukuran terbesar yang
terkonfirmasi  berukuran 6,95 meter di Balikpapan, Kalimantan Timur dan
dikatakan dapat melebihi 8,5 meter dan merupakan ular terpanjang di dunia. Ular
sanca batik yang ditemukan di Pulau Sempu ini memiliki warna tubuh cokelat
kekuningan dan memiliki. pola yang berbentuk lingkaran besar berbentuk jala
(reticula) dan memiliki corak seperti batik. Ular sanca juga memiliki indera panas
yang berupa lubang-lubang kecil dibagian mandibula untuk mendeteksi mangsa
berdarah panas (Rahardjo et.al., 2018).

Ular sanca batik yang ditemukan ini memiliki kepala sedang, rostral
tumpul, memiliki mata kuning dengan pupil vertikal dengan warna pada kepala
berwarna kuning kecokelatan dan tubuh berwarna coklat kehijauan dengan corak-
corak yang berbentuk seperti batik dengan warna hitam, putin dan cokelat jingga.

Sesuai dengan yang dideskripsikan oleh Cox et.al., (1998) bahwa terdapat jaring-
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jaring berwarna hitam sepanjang bagian atas tubuh dan melebar pada bagian
samping tubuh melingkari bintik putih.

Ular sanca batik ini termasuk ke dalam keluarga Pythonidae yang mudah
dibedakan dengan ular lain dengan melihat sisik dorsal yang lebih dari 45 deret
dan sisik ventral yang lebin sempit dari lebar sisi bawah tubuhnya. Ular sanca
batik ini juga termasuk ke dalam golongan ular Aglypha yang dimana ular ini
tidak berbisa karena tidak memiliki gigi taring bisa, tidak memiliki gigi yang
menonjol dari depan hingga belakang. Jenis ular yang termasuk ke dalam
golongan Aglypha ini memiliki cara makan yang khas yaitu dengan cara
menggigit dan membelit mangsanya hingga mati kemudian menelannya. Hal ini
juga dijelaskan oleh Nainggolan et.al. (2017) bahwa mangsa sanca batik ini amat
beragam tergantung dengan ukuran tubuhnya, meskipun tidak ada perbedaan dari
pejantan dan betinanya secara morfometrinya. Ular sanca batik melakukan
aktifitasnya untuk mencari makan di siang dan di malam hari. Ular sanca batik
yang berumur muda sering mencari makan secara arboreal yaitu membelitkan
tubuhnya pada cabang pohon dan memangsa hewan pohon, sedangkan ular sanca
batik dewasa cenderung terestrial dan memburu mangsanya seherti tikus, kelinci,
rusa kecil, kucing, dan anjing dengan mehyergap.

2) Pengukuran Morfometri Spesies

Malayopython reticulatus setelah dilakukan pengukuran morfometrinya
didapatkan panjang tubuh 2,2 meter dan panjang ekor 50 cm sehingga panjang
total 2,7 meter. Ukuran ular sanca batik ini memiliki panjang maksimal 1000 cm
yang dijelaskan oleh Marlon (2014) di dalam bukunya. Memiliki sisik ventral 318
sisik dan sisik pada bagian kepala 18 sisik dengan jarak antar mata sebesar 2,6 cm
dan jarak antar hidung 1,2 cm. Dalam melakukan pengukuran morfometri ular

sanca batik ini sedikit kesusahan dikarenakan ular ini begitu besar dan ekornya
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selalu membelit. Jenis kelamin ular ini berjenis kelamin jantan setelah dilakukan
probing. Ukuran ular sanca batik ini merupakan ukuran ular terpanjang dan
terbesar dari spesies ular yang lainnya dan ular sanca bodo (Malayopython
morulus) yang pernah ditemukan oleh Sukistyanawati et,al. (2016).

Hasil pengukuran ini menunjukkan bahwa spesies ular ini memiliki nama
spesies Malayopython reticulatus, hal ini dikarenakan memiliki ciri-ciri
identifikasi yang sama dengan buku identifikasi yaitu Panduan Visual dan
Identifikasi Lapangan “107" Ular Indonesia” (Marlon, 2014).

Habitat dan Persebaran Spesies

Malayopython reticulatus hidup di hutan tropis yang lembap, rawa, hutan
dataran rendah sampai ketinggian 0-1300 mdpl, semak berbatu, kebun pinggiran
kota, tepi sungai, pemukiman bahkan di dalam rumah. Seperti saat ditemukannya
spesies ini yaitu di daerah tanah berlumpur dengan titik koordinat 8°45°4” LS dan
112°48°4” BT dengan temperatur suhu 29,6°C, hal ini dikarenakan ular sanca
batik bergantung terhadap ketersediaan air sehingga sering dijumpai tidak jauh
dari badan air, seperti sungai, rawa, danau dan kolam. Ular sanca batik memiliki
tingkat persebaran yang cukup luas yang menyebar di hutan-hu'tan Asia Tenggara
dan dapat dijumpai hampir di seluruh bulau-pulau di Indonesia kecuali Papua
(Marlon,2014).

IUCN

Malayopython reticulatus memiliki tingkat persebaran yang sangat luas sehingga
dalam IUCN Red List ditunjukkan bahwa spesies ini termasuk dalam Least
Concern karena memiliki tingkat populasi yang berlimpah dan memiliki distribusi
yang luas, memiliki kemampuan beradaptasi yang tinggi, dan memiliki eksploitasi

yang besar di setiap habitatnya. Di Indonesia, pesies ini tidak terancam punah
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karena spesies ini sering dijumpai di seluruh pulau-pulau Indonesia (Stuart et.al.,
2011).

f.  Cryptelytrops albolabris Gray, 1842 (Ular Ekor Merah)

Cryptelytrops albolabris yang sering disebut dengan ular ekor merah
ditemukan di jalur B di daerah dekat Telogo Pring. Ular ekor merah ini memiliki

ukuran yang kecil seperti yang dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4.6.a. Bentuk Kepala (A) dan Ekor
(B) Cryptelytropsalbolabris (Marlon, 2014)

B et

Gambar 4.6. Cryptelytropsalbolabris
Sumber: (Dokumentasi pribadi, 2022)
Ket.: A: Kepala ular dan B: Ekor ular

>

1) Deskripsi Spesies
Cryptelytrops albolabris atau sering disebut dengan ular ekor merah ini

memiliki taksonomi sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Subfilum : Vertebrata

Kelas - Reptilia

Ordo : Squamata

Subordo : Serpentes

Famili : Viperidae

Genus : Cryptelytrops

Spesies  : Cryptelytrops albolabris (Gray, 1842) (Jantan)

Cryptelytrops albolabris ini memiliki ukuran yang kecil dan memiliki ekor
berwarna merah dengan panjang total 32 cm. Ular ekor merah ini memiliki kepala

yang menonjol besar berbentuk huruf V. Pada bagian kepala dan tubuh bagian
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atas berwarna hijau daun, dengan bibir kekuningan dana terdapat warna belang-
belang putih dan hitam pada kulit di bawah sisik pada tubuh bagian depan. Pada
sisi ventral berwarna kuning terang sampai kuning pucat kehijauan.

Cryptelytrops albolabris merupakan ular nokturnal yang aktif di malam
hari dan tidak begitu lincah. Ular ini ditemukan sedang berada ditepian jalan yang
hendang menyeberangi jalan. Ular ini termasuk kedalam famili Viperidae
dikarenakan ular ekor merah ini memiliki racun bisa yang berbahaya bagi
manusia. Ular ekor merah juga termasuk kedalam golongan ular Solenoglypha
karena memiliki gigi taring bisa yang panjang dan berada di bagian depan rahang
atas dan dapat dilipat ke belakang di dalam mulut. Selain itu, ular ini juga
memiliki lubang sensor panas (heat pit) yang berfungsi untuk mendeteksi
mangsanya dalam keadaan gelap. Ular dari golongan ini makan dengan cara
menyuntikkan racun bisa ke tubuh mangsanya dengan cepat dan efisien kemduian
jika mangsanya telah mati, baru ditelan perlahan-lahan. Ular ekor merah memiliki
jenis racun bisa yang dapat mematikan manusia karena racun bisa ini dapat
merusak sel darah merah (hemotoksin), apabila terkena gigitan ular ini dan tidak
ditolong dengan cepat, maka akan menyebabkan kematian. Makanan ular ekor
merah ini adalah katak, mamalia kecil, kadal, tikus, dan burung.

2) Pengukuran Morfometri Spesies

Setelah dilakukan pengukuran morfometri ular ekor merah ini memiliki
panjang tubuh 22 cm dan panjang ekor 10 cm serta panjang total sebesar 32 cm.
Ukuran ini terbilang kecil karena ular ini memiliki ukuran panjang maksimal 60
cm (Marlon, 2014). Ular ekor merah ini memiliki jumlah sisik ventral sebanyak
96 sisik, dengan sisik bagian kanan dan Kiri dorsal sebanyak 12 sisik serta pada
bagian kepala memiliki 21 sisik. Sisik pada bagian kepala dan dorsal memiliki

ukuran yang kecil dibandingkan dengan sisik bagian ventral. Jarak antar mata ular
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ini 0,6 cm dan jaran antar hidung 0,2 cm. Ular ekor merah memiliki jenis kelamin
jantan pada saat pengecekan alat kelaminnya menggunakan alat probing.

Berdasarkan hasil pengukuran morfometri pada ular ini menunjukkan
bahwa ular ini memiliki nama spesies Cryptelytrops albolabris karena memiliki
ciri-ciri identifikasi yang sama dengan buku Panduan Visual dan ldentifikasi
Lapangan “107" Ular Indonesia” (Marlon, 2014).

3) Habitat dan Persebaran Spesies

Ular ekor merah memiliki tingkat persebaran yang cukup luas di Indonesia
yang dapat dijumpai di seluruh pulau Indonesia (Bangka, Jawa, Madura,
Sulawesi, Sumatera, Lombok, Sumbawa, Komodo, Flores, Sumba, Rote). Ular
ekor merah ini juga dapat dijumpai di bagian barat hingga ke zona peralihan
(Sulawesi dan Nusa Tenggara) dan Semenanjung Malaya (Devan-Song et.al.,
2017). Habitat ular ini di dataran rendah, area terbuka yang terpapar matahari,
semak, kebun, padang rumput, dekat pemukiman sampai pada ketinggian 1200
mdpl. Sesuai dengan ditemukannya ular ekor merah ini yaitu di jalan yang ingin

menyeberang pada daerah jalur B di Pulau Sempu.

4) IUCN
Cryptelytrops albolabris memiliki tingkat persebaran yang luas sehingga
dalam IUCN Red List menyatakan bahwa spesies ini masuk ke dalam golongan
Least Concern karena memiliki tingkat persebaran yang luas di berbagai
habitatnya dan sering dijumpai di berbagai daerah Indonesia sehingga tidak
mungkin terjadi penurunan populasi yang menjadi ancaman besasr untuk

kepunahan (Stuart et.al., 2011).
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4.3. Hasil Nilai Indeks Keanekaragaman, Kemerataan, Dominansi dan Frekuensi
Kehadiran Spesies

Enam spesies ular yang telah ditemukan dan dilakukan identifikasi morofologinya

dapat dihitung indeks keanekaragaman jenis, indeks kemerataan spesies, dan indeks

dominansi yang berfungsi untuk mengetahui keanekaragaman jenis yang berada di Pulau

Sempu, kemerataan spesies yang berada di Pulau Sempu yang di bagi menjadi 3 jalur,

dan dominansi spesies yang berada di Pulau Sempu. Berdasarkan hasil dari nilai indeks

keanekaragaman jenis, indeks kemerataan spesies, dan indeks dominansi yang dihasilkan

dari 6 spesies yang ditemukan di Pulau Sempu menunjukkan seperti pada tabel 4.2

berikut:

Tabel 4.2. Hasil Indeks Keanekaragaman Jenis, Indeks Kemerataan Spesies, dan Indeks Dominansi

No. Spesies Jumlah Indeks Indeks Indeks
Individu Keanekaragaman Kemerataan Dominansi
Jenis (H”) Spesies (E) ©

Dendrelaphis pictus

Ahaetulla prasina

Ahaetulla nasuta
1,79 1 0,17

Malayopython reticulatus

1
2
3
4 Chrysopelea paradisi
5
6

Cryptelytropsalbolabris

o R P k| k| P -

Jumlah

Sumber: (Dokumentasi pribadi, 2022)

4.3.1. Indeks Keanekaragaman Jenis

Berdasarkan dari tabel 4.2, hasil indeks keanekaragaman jenis (H’) dari 6 spesies
ular yang ditemukan di Pulau Sempu memiliki nilai 1,79. Indeks keanekaragaman jenis
merupakan indeks untuk mengetahui keaneakaragaman jenis spesies yang berada di
Pulau Sempu. Keanekaragaman jenis adalah keanekaragaman makhluk hidup yang
diukur dari jumlah total spesies di muka bumi. Secara mendasar, keanekaragaman jenis

merupakan suatu ukuran variasi dalam suatu komunitas ekologi yang didalam suatu
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komunitas merupakan fungsi dari jumlah keberadaan jenis yang berbeda, jumlah individu

tiap jenis, dan jumlah total individu dari semua jenis dalam komunitas.

Komunitas dalam biologis terdiri atas populasi tambahan atau satwa yang hidup
bersama pada suatu tempat. Dengan nilai indeks keanekaragaman jenis (H’) 1,79
merupakan hasil yang lumayan tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa
keanekaragaman jenis di Pulau Sempu termasuk dalam kategori keanekaragaman sedang
dan komunitas sedang. Jika dilihat dari kategori keanekaragaman jenis yaitu H’<1 maka
keanckaragaman kecil dan kestabilan komunitas rendah, jika I1<H’<3 maka
keanekaragaman sedan dan Kestabilan komunitas sedang, sedangkan jika H’>3 maka

keanekaragaman tinggi dan kestabilan komunnitas tinggi.

Keanekaragaman spesies ular di Pulau Sempu memiliki nilai keanekaragaman
yang sedang karena spesies yang ditemukan di jalur yang berbeda dan memiliki ciri yang
beragam atau berbeda-beda. Keanekaragaman jenis menggabungkan kekayaan jenis dan
kemerataan jenis (Kusrini, 2007). Kemerataan jenis atau sebaran individu mencapai
maksimal ketika seluruh jenis dalam komunitas memiliki jumlah individu yang sama.
Kekayaan jenis merupakan jumlah jenis pada suatu tempat dalam sebuah komunitas. Tiap
jenis tidak memiliki jumlah individu yang sama tetapi suatu jenis bisa diwakili oleh

banyak individu, tetapi jenis yang lain hanya diwakili oleh individu tunggal.

Faktor yang mempengaruhi keanekaragaman vyaitu ketersediaan makanan yang
dapat di mangsa oleh ular sebagai penambah energi bagi ular. Faktor berikutnya yaitu
keamanan dari predator yang ada di sekitar habitat sehingga mempengaruhi ular saat
pemilihan lokasi tempat untuk bersarang dan berlindung dari predator lain. Lalu
kompetisi dengan spesies lain dan iklim mikro pada keadaan jenis-jenis ular yang

menghuni disekitar Pulau Sempu dengan iklim mikro yang berbeda-beda.
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4.3.2. Indeks Kemerataan Spesies

Kemerataan jenis merupakan sebaran individu yang mencapai nilai maksimal
ketika seluruh jenis memiliki jumlah individu yang sama dalam satu komunitas. Nilai
indeks kemerataan digunakan untuk mengetahui persebaran individu antar spesies di
daerah Pulau Sempu. Dari hasil nilai indeks kemerataan (E) pada tabel 4.2 menunjukkan
nilai indeks kemerataan (E) adalah 1. Nilai ini menunjukkan bahwa persebarana spesies
di Pulau Sempu memiliki tingkat yang merata karena jumlah spesies yang ditemukan

memiliki nilai yang sama dengan jumlah individu dalam satu komunitas.

Nilai indeks kemerataan (E) berkisar dari O — 1 yang dapat dikategorikan apabila
nilai kemerataan (E) mendekati 0 berarti sebaran individu antar jenis tidak merata atau
terdapat jenis tertentu yang dominan, tetapi apabila nilai kemerataan (E) mendekati 1
berarti sebaran individu antar jenis merata. Sehingga dari nilai kemerataan ini dapat
disimpulkan bahwa spesies yang ditemukan di Pulau Sempu memiliki nilai yang sebaran
individu antar spesies merata karena spesies yang ditemukan di 3 jalur memiliki jumlah
spesies masing-masing 1 spesies, hal ini disebabkan karena jumlah individu yang

didapatkan merata pada 3 jalur yang telah dilalui saat eksplorasi di Pulau Sempu.

Kemerataan jenis ular dalam suatu habitat dapat ditandai dengan tidak adanya
jenis-jenis yang dominan. Apabila setiap jenis memiliki jumlah individu yang sama,
maka kemerataan jenis pada komunitas tersebut memiliki nilai maksimum, tetapi apabila
jumlah individu pada masing-masing jenis berbeda jauh maka menyebabkan kemerataan
jenis memiliki nilai minimum. Kemerataan jenis yang rendah (tidak merata) disebabkan
adanya persaingan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada. Hal ini juga dipengaruhi
oleh ketersediaan pakan dalam habitat yang ditempati merupakan salah satu faktor utama

bagi kehadiran populasi ular.
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4.3.3. Indeks Dominansi

Indeks dominansi (C) merupakan indeks yang digunakan untuk mengetahui
populasi yang mendominasi dari salah satu jenis yang ada. Indeks dominansi memiliki
kisaran nilai 0 — 1 yang dimana semakin kecil nilai indeks dominansi (C) maka
menunjukkan bahwa tidak ada spesies yang mendominansi, sebaliknya jika nilai indeks
dominansi (C) semakin besar maka menunjukkan bahwa ada spesies yang mendominansi.
Hal ini juga dijelaskan oleh Barange dan Campos (1991) bahwaadanya dominansi
memperlihatkan adanya persaingan atau kompetisi dalam pemanfaatan sumber daya dan
kondisi lingkungan perairan yang tidak seimbang atau tertekan. Dari hasil nilai indek
dominansi (C) pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai indeks dominansi (C) adalah 0,17
yang berarti nilai indeks dominansi (C) rendah dan menunjukkan bahwa tidak ada spesies
yang mendominansi. Hal ini disebabkan bahwa spesies yang ditemukan di 3 jalur Pulau
Sempu memiliki jumlah spesies masing-masing 1 dan tidak ada yang lebih dari 1

sehingga tidak ada spesies yang mendominansi.

Indeks Simpson menunjukkan tingkat dominansi dalam suatu komunitas,
sedangkan Indeks ' Shannon-Wielner menunjukkan- tingkat keanekaragaman dalam suatu
komunitas. Sehingga dapat diketahui bahwa semakin tinggi tingkat dominansi maka
semakin sedikit keanekaragamannya, dan sebaliknya jika tingkat dominansi semakin
rendah maka keanekaragamannya semakin banyak. Hal ini dapat memudahkan untuk

mengetahui dan mengidentifikasi keanekaragaman jenis dalam suatu komunitas.

Kawasan pada jalur yang dilalui saat eksplorasi memiliki temperatur, cuaca, dan
luas yang berbeda-beda. Contohnya pada jalur C dan jalur A termasuk jalur yang
disekitarnya memiliki daerah yang memiliki tingkat sinar matahari yang tinggi dan lebih
terbuka dengan kondisi lingkungan yang berbeda dengan jalur B. Kedua jalur ini terdapat

pepohonan yang cukup lebat tetapi terbuka yang merupakan tempat habitat dari sumber
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pakan bagi ular. Dari ketiga jalur ditemukan 6 spesies dengan jumlah individu dan nilai
indeks keanekaragaman yang sama. Hal ini menunjukkan apabila ular yang ditemukan
memiliki banyak jenis belum tentu memiliki nilai indeks keanekaragaman yang tinggi
akan tetapi dapat ditentukan dengan jumlah individu yang ditemukan pada setiap jenis
didalam suatu komunitas (Soerianegara, 1996). Sedangkan pada jalur B merupakan jalur
yang terpanjang pada saat dilakukan eksplorasi yang terdapat Telogo Sat dan Telogo
Dowo dan di sekitar jalur B ini terdapat banyak pepohonan yang lebat dan kurangnya

sinar matahari karena jalur ini berada di bagian tengah dari Pulau Sempu.
4.3.4. Frekuensi Kehadiran

Frekuensi adalah besaran yang mengukur jumlah repetisi per satuan waktu dari
setiap kejadian. Frekuensi kehadiran diketahui untuk mengetahui tingkat kehadiran pada
suatu spesies yang berada di sekitar jalur serta dapat menentukan suatu spesies yang
selalu dijumpai pada tiap jalur. Apabila terdapat perbedaan frekuensi kehadiran untuk
setiap spesies dikarenakan adanya pengaruh faktor dari cuaca dan kelembapan di
kawasan Pulau Sempu. Frekuensi kehadiran Nilai frekuensi kehadiran pada penemuan

ular di 3 jalur di Pulau Sempu ditunjukkan pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.3. Nilai Frekuensi Kehadiran

No Nama Spesies Jumlah Jumlah Frekuensi Kehadiran
ditemukan Jalur (FK%)
1 Dendrelaphis pictus 1 3 33,3%
2  Ahaetulla prasina 1 3 33,3%
3 Ahaetulla nasuta 1 3 33,3%
4  Malayopython reticulatus 1 3 33,3%
5 Chrysopelea paradisi 1 3 33,3%
6 Cryptelytrops albolabris 1 3 33,3%

Sumber: (Dokumentasi pribadi, 2022)

Dilihat dari tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa 6 spesies memiliki tingkat

jumlah kehadiran yang sama yaitu 33,3% yang dapat dijumpai di berbeda tempat dan
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berbeda spesies dengan jumlah spesies masing-masing 1 yaitu spesies Dendrelaphis
pictus ditemukan di daerah Baru-baru, Ahaetulla prasina di daerah Telogo Lele, spesies
Ahaetulla nasuta di pantai Air Tawar, spesies Chrysopelea paradisi di dahan pohon yang
besar, spesies Malayopython reticulatus di daerah Gladakan, dan spesies Cryptelytrops
albolabris di daerah dekat Telogo Pring. Masing-masing ular ini ditemukan di tempat
yang berbeda-beda, seperti di dahan pohon, di ranting pohon, di pasir pantai, dan di atas
tanah. Hal ini menunjukkan bahwa suatu komunitas tumbuhan atau pepohonan dalam
satu habitat dapat berpengaruh bagi satwa liar dan jumlah tingkat kehadiran pada spesies
yang ditemukan dapat beradaptasi di lingkungan dengan baik. Hal ini juga dijelaskan oleh
Yudha et.al. (2015) bahwa ekosistem yang menjadi indikator ular adalah kualitas

lingkungan.

Keenam spesies ini memiliki nilai yang sama karena dapat dipengaruhi oleh
lingkungan di setiap jalur pada saat eksplorasi. Tingkat frekuensi kehadiran ini bisa
dibilang kecil karena pada saat melakukan eksplorasi tidak di waktu yang sama dan di
hari yang berbeda pula sehingga cuaca pada saat eksplorasi kadang panas dan kadang
mendung. Hal ini termasuk kedalam faktor yang dapat mempengaruhi frekuensi
kehadiran yaitu antara lain suhu tan kelembapan. Kedua faktor ini sangat mempengaruhi
keanekaragaman dan persebaran ular. Hal ini juga dijelaskan oleh Fauzi dan Kurniawan
(2019) bahwa persebaran ular ini memiliki suhu dan kelembaban yang cukup tinggi serta
daerah dataran tinggi. Dari enam spesies ular yang ditemukan memiliki habitat dan
perilaku yang berbeda-beda sehingga hanya dapat menemukan satu individu saat
eksplorasi. Hal ini dikarenakan spesies ular yang ditemukan tidak berada di sarangnya
atau sedang mencari makan dan berjemur diri dan juga luas daerah Pulau Sempu yang
cukup luas dapat mempengaruhi penemuan ular yang sedikit sehingga spesies yang
ditemukan hanya satu individu saja. Habitat merupakan faktor penting untuk kehidupan

satwa liar dan kualitas habitat berpengaruh langsung pada perilaku dan populasinya.



56
Habitat merupakan tempat hidup populasi satwa liar untuk dapat berkembang biak secara
optimal. Dari spesies yang ditemukan memiliki hasil yang sama dengan penelitian
Wogan (2008), yang menyebutkan bahwa ular hidup di habitat basah, terbuka, dataran

rendah, termasuk sawah, kebun, sisi jalan parit, kanal, kolam, dan danau.

Kemelimpahan jenis dapat dilihat dari keanekaragaman jenis dan frekuensi
kehadiran spesies di Pulau Sempu. Jika suatu komunitas memiliki keanekaragaman jenis
yang tinggi maka dapat diketahui bahwa komunitas tersebut tersusun oleh banyak spesies
dengan tingkat kemelimpahan yang sama atau hampir sama. Sedangkan jika suatu
komunitas memiliki keanekaragaman jenis yang rendah maka dapat diketahui bahwa
komunitas tersebut tersusun oleh sedikit spesies. Riney (1982) menjelaskan bahwa
penelitian tentang satwa sangat tinggi nilainya apabila dapat dihubungkan dengan tipe
habitatnya karena distribusi dan kemelimpahan suatu jenis satwa sangat bergantung pada
habitat tersebut. Pulau Sempu merupakan habitat yang alami bagi ular sehingga dari 6
spesies ular yang ditemukan di 3 jalur berbeda pada Pulau Sempu memiliki tingkat
kemelimpahan yang cukup tinggi karena disetiap spesies yang ditemukan memiliki

jumiah masing-masing 1 dan memiliki nilai yang sama.

Keanekaragaman ini merupakan keanekaragaman hayati yang dapat diartikan
sebagai variasi segala macam dan seluruh ciptaan Allah SWT. di muka bumi ini, baik
dari fauna maupun flora. Jika di integrasikan ilmu sains dengan keislaman tentang
keanekaragaman ini dapat dilihat di dalam AlQur’an yang menunjukkan
keanekaragaman hayati yang diungkapkan secara implisit yaitu berbagai ragam makhiuk

yang diciptakan Allah, yang misalnya pada surat Al-Fathir ayat 28 yang berbunyi:
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Artinya:”’Dan demikian (pula) diantara manusia, makhluk bergerak yang bernyawa

dan hewan-hewan ternak yang ada yang bermacam-macam warnanya (jenisnya).” Q.S.
Al-Fathir (35): 28.

Dari ayat diatas menunjukkan bahwa Al-Qur’an merinci secara garis besar
tentang keanekaragaman hayati yaitu pada tumbuhan dan hewan. Al-Qur’an tidak
menjelaskan secara detil sebagaimana yang dijelaskan dalam ilmu biologi. Hal ini
dikarenakan Al-Qur’an bukan buku sains, tetapi kitab al-hidayah yang didalamnya
mengandung isyarat-isyarat yang dapat menginformasikan secara global tentang materi
sains dan dapat dikembangkan oleh para ilmuan dengan paradigma integrasi (Alim,
1996). Dengan demikian keanekaragaman harus dipelajari hikmah dan manfaatnya bagi
manusia, sebab Allah tidak menciptakan semua makhluk-Nya dengan sia-sia sehingga
jika merusak keanekaragaman hayati berarti sama halnya dengan menghilangkan ayat-
ayat Allah di muka bumi ini. Sebaliknya, memelihara dan merawatnya menjadi salah
satu indikator ketagwaan seseorang terkait dengan keanekaragaman hayati. Hal ini
menunjukkan bahwa keanekaragaman adalah ciptaan Allah dan merupakan tanda

kekuasan-Nya. Sebagaimana firman Allah berikut:
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Artinya: "Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka sebagian
dari hewan itu ada yang berjalan diatas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua
kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan
apa yang dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
Q.S. An-Nur: 45.

Dari ayat diatas menjelaskan tentang berbagai macam hewan yang dicipatakan
Allah baik yang berjalan dengan perutnya seperti ular, atau dengan dua kaki bahkan
dengan empat kaki, hal ini salah satu dari kekuasaan Allah. Maksud dari ayat diatas
yang menjelaskan berjalan dengan perutnya yaitu memiliki arti bahwa ular merupakan

hewan melata yang berjalan dengan perutnya, karena ular tidak memiliki kaki untuk
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berjalan. Hal ini juga disebutkan didalam ayat Al-Qur’an pada surat Hud ayat 6 seperti

berikut:

S 8 8 e 33ty b D Ay a5, il e V) g3l (84005 (e ey

1 .'|_'|_1.4__::
Artinya: “Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allah-lah
yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan
tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh
mahfuzh).” (QS. Hud: 6).

Ular cukup banyak disebut di dalam Al-Qur’an, kebanyakan ayat-ayat tersebut
berkatian dengan kisah mukjizat yang dianugerahkan Allah SWT. kepada Nabi Musa
as. Ular juga digambarkan sebagai makhluk yang akan muncul pada saat hari
kebangkitan. Mereka yang lalai berzakat akan diikuti terus dan dipatuk oleh ular

belang dengan dua taring yang mengerikan (Kementrian Agama, 2012). Hal ini

disebutkan dalam hadist berikut:

“Barang siapa yang diberikan Allah harta dan ia tidak menunaikan zakatnya, maka
harta itu akan diubah wujudnya oleh Allah menjadi ular belang yang memiliki dua
taring. Ular itu akan mematuknya dan menggigitnya erat dengan dua sisi mulutnya
sambil berkata: “Aku adalah hartamu. Aku adalah simpananmu® lalu ular itupun
membaca ayat “Janganlah orang-orang Kikir dalam hingga akhir hayat.”” (Riwayat

Bukhari dari Abu Hurairah).

Ular memiliki berbagai jenis yang berbeda-beda, ada ular yang berbisa dan
juga ada yang tidak berbisa, tetapi hewan ini termasuk hewan buas karena meskipun
ular tidak memiliki bisa dapat mematikan manusia. Meskipun ular termasuk hewan
buas dan berbahaya bagi manusia, ular ini memiliki banyak manfaat juga bagi manusia
dan emosional yang cenderung takut terhadap manusia sehingga jika menemukan ular
dapat diberi peringatan vyaitu dengan cara diusir sebanyak tiga kali sebelum
membunuhnya. Hal ini juga dijelaskan dalam hadist riwayat Muslim dan Ahmad dari

Abu Lubabah bahwa Rasulullah melarang umat islam membunuh ular yang ada di



59
dalam rumah, kecuali ular yang berekor pendek (putus ekornya) dan mempunyai dua
garis lurus berwarna putih di punggungnya karena ular ini mampu membutakan mata

manusia dan membunuh janin di dalam kandungan ibu hamil (Ensiklopedia, 2013).



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

A. Jenis ular yang ditemukan di Pulau Sempu Kabupaten Malang terdapat 6 spesies yaitu
Dendrelaphis pictus, Ahaetulla prasina, Ahaetulla nasuta, Malayopython reticulatus,
Chrysopelea paradisi, dan Cryptelytrops albolabris.

B. Keanekaragaman subordo  Serpentes di  Pulau Sempu memiliki tingkat
keanekaragaman yang sedang dan memiliki nilai indeks keanekaragaman (H’) adalah
1,79.

C. Tingkat kemelimpahan ular di Pulau Sempu memiliki kemelimpahan yang cukup
tinggi berdasarkan dari hasil perhitungan nilai frekuensi kehadiran yaitu 33,3%, yang
berarti memiliki kelimpahan yang tinggi. Dan tingkat dominansi ular di Pulau Sempu
memiliki nilai indeks dominansi (C) adalah 0,17 yang menunjukkan bahwa nilai ini
rendah dan tidak ada spesies yang mendominansi.

5.2. Saran

A. Penelitian ini dilakukan dengan alat yang sederhana, dokumentasi yang kurang detail,
waktu yang kurang cukup (lama dan pengulangan yang kurang sehingga diharapkan
ada penrelitian lanjutan dengan menggunakan alat yang lebih lengkap lagi,
dokumentasi secara detail dan waktu yang cukup lama sekitar 7 hari eksplorasi dengan
melalukan eksplorasi yang lebih luas lagi dengan jalur yang berbeda dan dapat
mencakup area lebih luas agar dapat menemukan spesies ular yang lebih banyak lagi.

B. Besarnya potensi ular dalam menjaga populasi mangsanya dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat setempat guna menjaga kelestarian hewan di Pulau Sempu Kabupaten

Malang.
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